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ABSTRAK 

 

 Penetapan awal bulan kamariah terdapat dua paham yang berbeda di 

kalangan ulama. Ada yang memiliki paham bahwa penetapan awal bulan dilakukan 

dengan cara rukyat dan ada pula yang memiliki paham dengan cara hisab. Sistem 

hisab dengan menggunakan kriteria visibilitas merupakan sistem ya lng balnyalk 

diikuti daln diguna lkaln. Kriterial visibilitals yalng berkembalng salngalt beralgalm, 

bahkan saat ini dalam penggunaannya berbantuan dengan alat optik seperti kriteria 

Odeh dan Kastner. Skripsi ini menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam 

rumusan masalah: Bagaimanakah kriteria visibilitas hilāl Odeh dan Kastner?, serta 

Bagaimanakah komparasi kriteria visibilitas hilāl Odeh dan Kastner? 

 Penelitian ini dihimpun dengan metode penelitian hukum normatif 

menggunakan pendekatan komparatif (comparative approach). Penelitian berupa 

telalalh daltal daln dokumentalsi halsil perhitungaln alwall bulaln kalmalrialh dalri tahun 1443 

– 1444 H. Kemudialn teknik alnallisis daltal menggunakan deskriptif deduktif ya lng 

dilalkukaln aldallalh dengaln mengompalralsikaln halsil perhitungaln visibilitals Odeh daln 

Kalstner dengaln menggunalkaln daltal perhitungaln dalri talhun 1443 – 1444 H. 

 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kriterial visibilita ls Odeh ini 

paldal dalsalrnyal berbalsis daltal pengalmaltaln daln menggunalkaln geometri elonga lsi. 

Dimana hilāl Odeh ini bisa l dilihalt balik dengaln maltal telalnjalng ma lupun dengaln 

balntualn allalt optik teleskop. Sedangkan kriteria Kastnerl hanya beracuan pada mata 

telanjang dimana kriteria ini menggunalkaln koreksi malgnitude, kecerlalngaln Bulaln 

daln kecerlalngaln laltalr lalngit belalkalng dalri lalngit senjal. Namun kriteria Kastner ini 

sudah dimodifikasi agar bisa digunakan dengan berbantuan teleskop. Penggunaan 

kedua kriteria tersebut yang lebih cocok digunakan di Indonesia adalah kriteria 

Kastner. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan a ldalnyal 

pemalhalmaln lebih la lnjut mengenali kriterial visibilitals Odeh daln penggunalalnnyal di 

Indonesial serta aldalnyal penelitialn lalnjutaln untuk membalndingkaln kriterial Odeh daln 

Kalstner ini terkalit kompalralsi kedual kriterial ini terhaldalp visibilita ls hilāl 

menggunalkaln daltal halsil rukyalt dengaln olalh citral. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perjalanan peradaban Islam di Indonesia, cara menentukan awal 

bulan Islam sudah berkembang sangat pesat. Terdapat dua paham berbeda 

di kalangan ulama saat menentukan penetapan awal bulan kamariah. Paham 

yang pertama yaitu menetapkan awal bulan menggunakan metode hisab dan 

yang kedua yakni menetapkan awal bulan dengan metode rukyat.  

Secara bahasa, Rukyat artinya melihat (an-naẓr) yang berasal dari 

kata ra’ā-yarā-ra’yan-ru’yatan yang memiliki makna melihat dengan mata 

(bi al‘ain) dan atau melihat dengan ilmu (bi al-‘ilm).1 Rukyat dilakukan 

dengan cara melihat hilāl dengan mata secara langsung atau dengan alat 

pada saat terbenamnya matahari di akhir bulan atau pada hari ke-29 bulan 

kamariah. Hilāl secara bahasa menurut Ar-Razi (w. 666/1267) adalah 

kemunculan sesuatu di malam ke-1 awal dan malam ke-2 awal, setelah itu 

dinamakan sebagai bulan (qamar). 2  Sedangkan dalam sudut pandang 

astronomi, Hilāl (crescent) merupakan bagian bulan yang menunjukkan 

sinarnya dapat dilihat dari Bumi tepat setelah terbenamnya Matahari 

terbenam dan sebelum terjadi ijtimak (konjungsi).3 

 
1 Muhammad bin Abi Bakr bin Abdil Qādir Ar-Rāzi, Mukhtār Aṣ-Sahhāh (Kairo: Dār al-Hadīṡ, 

1424 H/2003 M), 133. 
2 Muhammad bin Abi Bakr Ar-Rāzi, Mukhtār Ash-Shihhah, 1st ed. (Kairo: Dār as-Salām, 2007), 

596. 
3 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan: Diskursus Antara Hisab 

Dan Rukyat (Malang: Madani, 2014), 48. 
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Wallalupun terdalpalt perbedalaln palndalngaln, palhalm rukyalt telalh 

menyetujui metode perhitungaln hisalb. Tetalpi hisalb tersebut digunalkaln 

sebalgali allalt pembalntu saljal, bukaln menjaldi penentu untuk mengalmbil 

penetepaln tersebut. Persetujualn palhalm rukyalt mengenali calral menghitung 

hisalb terdalpalt syalralt, yalitu dihitung dalri tingginyal hilāl halrus melebihi 3° 

sebelum maltalhalri terbenalm di alkhir bulaln altalu setelalh Ijtimalk terjaldi. 

Sedalngkaln hisalb terdalpalt balnyalk jenis metode/calral perhitungaln, malkal 

dialntalral palral ulalmal hisalb terdalpalt perbedalaln pulal salalt menentukaln alwall 

bulaln.  

Usalhal menyaltukaln dallalm menentukaln alwall bulaln kalmalrialh telalh 

beberalpal kalli dilalksalnalkaln. Lembalgal Baldaln Hisalb daln Rukyalt 

Kementerialn Algalmal didirikaln talhun 1974 yalng bertujualn utalmalnyal, sallalh 

saltunyal iallalh berupalyal untuk penyaltualn kedual metode tersebut. Tetalpi 

hinggal kini, menyaltukaln penetalpaln alwall bulaln kalmalrialh, terkhusus dallalm 

menentukaln alwall bulaln Ralmaldaln, Syalwall daln Zulhijalh belum juga l 

terwujud dikalrenalkaln malsih beralgalmnyal metode penetalpaln yalng belum 

menemukaln titik temunyal. 

Seperti yalng telalh dikemukalkaln, sallalh saltu lalngkalh untuk 

menetalpkaln penentualn alwall bulaln kalmalrialh yalitu melallui metode hisalb. 

Fralsal hisalb (all-hisāb) dallalm balhalsal Alralb beralsall dalri ha lsibal-yalhsubu-

hisābaln-hisābaltaln. Secalral alsall-usulnyal, hisalb beralrti hitungaln, kallkulalsi, 

altalupun mengukur. Muhalmmald Fuald Albdul Balqi dallalm bukunyal yalng 

berjudul all-Mu’jalm all-Mufalhrals li Allfāzh all-Qur’ān all-Kalrīm, 
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mengungkalpkaln balhwal jumlalh kaltal hisalb yalng tertulis dallalm all-Qur’a ln 

sebalnyalk 25 kalli.4 Malsing-malsing kaltal tersebut mengalcu paldal alrti hisalb, 

halri kemudialn, baltals, daln talnggung jalwalb. Tetalpi hisalb yalng dimalksud 

dipalhalmi sebalgali lalngkalh menghitung pergeralkaln falktuall alntalral bulaln daln 

maltalhalri gunal menetalpkaln talnggall saltu (alwall bulaln kalmalrialh). Hisalb 

alstronomi di Indonesial dijuluki jugal dengaln “fallalk syalr’i” yalkni ilmu yalng 

berkalitaln dengaln perhitungaln walktu ibaldalh seperti perhitungaln alwall bulaln.  

Metode perhitungaln dallalm menentukaln alwall bulaln kalmalrialh yalitu 

dengaln mempertimbalngkaln letalk daln alralk geralk bulaln daln maltalhalri secalra l 

nyaltal. Secalral khusus, metode tersebut memprediksi kalpaln maltalhalri alkaln 

terbit daln terbenalm, menghitung kalpaln terjaldinyal konjungsi, menghitung 

posisi bulaln, alpalkalh sudalh beraldal di altals calkralwallal daln seberalpal jaluh letalk 

Bulaln beraldal di altals altalu di balwalh calkralwallal. Hitungaln ini sebalgialn besalr 

disederhalnalkaln oleh palral alhli yalng ditemukaln dallalm rumus-rumus 

alstronomis-maltemaltis paldal buku alstronomi modern.5  Hisalb menentukaln 

alwall bulaln dallalm all-Qur’aln dipalpalrkaln dalam Surat Al-Baqarah ayat 189 

sebalgali berikut:6 

ۗ  وَليَْسَ ٱلْبُِّ بِِنَ تََتْوُا۟ ٱلْبُـيُوتَ  قِيتُ للِنَّاسِ وَٱلَْْجِ  يَسْ ـلَُونَكَ عَنِ ٱلَْْهِلَّةِۖ  قُلْ هِىَ مَوََٰ
ۗ  وَأْ  بِِاَۚ  وَٱتّـَقُوا۟ ٱللَََّّ لَعَلَّكُمْ تُـفْلِحُونَ مِن ظهُُورهَِا وَلََٰكِنَّ ٱلْبَِّ مَنِ ٱتّـَقَىَٰ  توُا۟ ٱلْبُـيُوتَ مِنْ أبَْـوََٰ

  

“Merekal bertalnyal kepaldalmu tentalng bulaln salbit. Kaltalkalnlalh: 

“bulaln salbit itu aldallalh talndal-talndal walktu balgi malnusial daln (balgi 

ibaldalh) halji; daln bukalnlalh kebaljikaln memalsuki rumalh-rumalh dalri 
 

4 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfāzh Al-Qur’ān Al-Karīm (Beirut: Dār 

al-Fikr, 1986), 201. 
5 Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan: Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat, 16. 
6 Al-Qur’ān Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=189&to=189, 

(diakses 20/11/2022, pukul 15:21). 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=189&to=189
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belalkalngnyal, alkaln tetalpi kebaljikaln itu iallalh kebaljikaln oralng yalng 

bertalkwal. Daln malsuklalh ke rumalh-rumalh itu dalri pintu-pintunyal; 

daln bertalkwallalh kepaldal Alllalh algalr kalmu beruntung”  

Kemudialn QS. Yunus alyalt 5 yalng berbunyi:7 

نِيَن  ٱلسِ  عَدَدَ  لتِـَعْلَمُوا۟  مَنَازلَِ  وَقَدَّرهَُۥ  نوُراً  وَٱلْقَمَرَ  ضِيَآءً  ٱلشَّمْسَ  جَعَلَ  ٱلَّذِى  هُوَ 
ۚ  يُـفَصِ لُ ٱلْءَايََٰ  لِكَ إِلََّّ بٱِلَْْقِ  ُ ذََٰ  تِ لقَِوْمٍ يَـعْلَمُونَ وَٱلِْْسَابَۚ  مَا خَلَقَ ٱللََّّ

“Diallalh yalng menjaldikaln Maltalhalri bersinalr daln bulaln bercalhalya l 

daln ditetalpkaln-Nyal malnzilalh-malnzilalh (tempalt-tempalt) balgi 

perjallalnaln bulaln itu, supalyal kalmu mengetalhui bilalngaln talhun daln 

perhitungaln (walktu). Alllalh tidalk menciptalkaln yalng demikialn itu 

melalinkaln dengaln halk. Dial menjelalskaln talndal-talndal (kebesalraln-

Nyal) kepaldal oralng-oralng yalng mengetalhui.” 

Melallui dual alyalt tersebut, Alllalh menentukaln aldalnyal berbalgali false 

Bulaln daln perubalhalnnyal yalng nalmpalk dalri Bumi. Palral alhli menggunalkaln 

perubalhaln bentuk semu Bulaln yalng talmpalk sebalgali dalsalr untuk 

menentukaln walktu, yalng ditalfsirkaln dallalm bentuk halri, talnggall, bulaln, daln 

talhun. Bisal jugal menghitung (hisalb) dengaln melihalt perubalhaln letalk bula ln 

yalng teraltur daln konstaln. 

Paldal Al-Qur’ān Surat Yalsin alyalt 39 jugal menegalskaln:8 

رْنََٰهُ مَنَازلَِ حَتَََّّٰ عَادَ كَ   ٱلْقَمَرَ وَ   ٱلْقَدِيِ   ٱلْعُرْجُونِ قَدَّ

“Daln telalh Kalmi tetalpkaln balgi bulaln malnzilalh-malnzilalh, sehingga l 

(setelalh dial salmpali ke malnzilalh yalng teralkhir) kemballilalh dial 

sebalgali bentuk talndaln yalng tual.” 

Alyalt tersebut meneralngkaln jikal siklus orbit bulaln melewalti 

malnzilalh-malnzilalh tersebut, mulali dalri kondisi ‘urjūn all-qaldīm da ln 

kemballi seperti‘urjūn all-qaldīm berikutnyal. Berdalsalrkaln alstronomisnyal, 

 
7 Al-Qur’ān Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/10?from=5&to=5, 

(diakses 20/11/2022, pukul 15:25). 
8 Al-Qur’ān Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/36?from=39&to=39, 

(diakses 20/11/2022, pukul 15:53). 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/10?from=5&to=5
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/36?from=39&to=39
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‘urjūn a ll-qaldīm merupalkaln kejaldialn konjungsi salalt Bulaln daln Maltalhalri alda l 

paldal saltu bidalng yalng salmal daln menunjukkaln orbit bulaln melingkalri bumi 

salngaltlalh sempurnal. Dalri penjelalsaln tersebut, menyimpulkaln balhwal untuk 

menentukaln perhitungaln alwall bulanl perlu dipalstikaln  telalh terjaldi konjungsi 

daln menempaltkaln posisi maltalhalri tenggelalm sebalgali talndal perubalhaln halri 

daln bulaln telalh di altals calkralwallal. 

Dallalm segi alkuralsi, perkembalngaln berbalgali metode daln proses 

perhitungaln alwall bulaln paldal dalsalrnyal dibalgi menjaldi dual, yalitu: 

1. Hisalb ‘Urfī 

Hisalb ‘urfī, hisalb isthilāhy, altalu hisalb ‘aldaldy, aldallalh sistem 

perhitungaln yalng diperkenallkaln oleh Khallifalh Umalr bin Khaltalb r.al. daln 

palral salhalbaltnyal sebalgali jalwalbaln altals ketidalkjelalsaln korespondensi altalu 

dokumen paldal kallal itu. Hisalb ‘urfī didalsalrkaln paldal alturaln sederhalna l 

dengaln memperhitungkaln usial raltal-raltal Bulaln. Dallalm saltu talhun kalmalrialh 

usial bulaln silih bergalnti alntalral 30 halri aldaln 29 halri. Bulaln genalp (30 halri) 

dimulali dalri Muhalrralm daln bulaln galnjil (29 halri) dimulali dalri Salfalr. Secalral 

spesifik bulaln Zulhijalh, memiliki 30 halri dallalm saltu kalbisalt. 

Talhun kalmalrialh paldal Hisalb ‘urfī mempunyali peredalraln 30 talhun 

dengaln 11 talhun disebut talhun Kalbisalt yalng berjumlalh 355 halri daln 19 

talhun yalng disebut talhun Balsitha lh yalng berjumlalh 354 halri. Talhun-talhun 

kalbisalt jaltuh paldal talhun ke 2, 5, 7, 10, 13, 16, 18, 21, 24, 26, daln 29. Dengaln 

demikialn jikal di raltal-raltal malkal periode umur bulaln menurut Hisalb ‘urfī 

aldallalh (11 × 355 halri) + (19 × 254 halri) ÷ (12 × 30 talhun) = 29 halri 12 
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jalm 44 menit. Menurut perhitungaln alstronomi modern, dallalm saltu talhun 

memiliki 29 halri 12 jalm 44 menit 2,8 detik. Permalsalalhalnnyal, meskipun 

talmpalk cukup detalil, nalmun alturaln stalndalr pergalntialn 30 halri daln 29 halri 

tidalk menunjukkaln siklus bulaln yalng sebenalrnyal. Oleh kalrenal itu, Hisalb 

‘urfī tidalk dalpalt dijaldikaln sebalgali tolok ukur dallalm menentukaln alwall bulaln 

yalng dikalitkaln dengaln ibaldalh, khususnyal alwall ralmaldhaln, Syalwall, daln 

Zulhijalh. Metode Hisalb ‘urfī sebenalrnyal pralktis digunalkaln dallalm 

kehidupaln halrialn, nalmun kuralng alkuralt balhkaln tidalk cocok untuk 

menetalpkaln alwall pualsal daln halri ralyal. 

2. Hisalb Halkiki 

Hisalb Halkiki yalitu sualtu sistem hisalb yalng perhitungalnnyal 

didalsalrkaln paldal siklus bulaln yalng sebenalrnyal. Berdalsalrkaln sistem ini, 

umur bulaln tidalk tetalp, 30 halri altalu 29 halri, tetalpi bergalntung paldal posisi 

bulaln balru paldal setialp bulalnnyal. Hisalb halkiki menggunalkaln informalsi 

alstronomi tentalng pergeralkaln Bulaln daln Maltalhalri sertal menggunalkaln 

kalidalh geometri bolal (hisāb all-mutsalllaltsāt). Perkembalngaln Hisalb Halkiki 

dibalgi menjaldi tigal yalitu: 

a. Hisalb Taqrībī: metode perhitungaln dengaln prosedur koreksi yalng 

sederhalnal sekalli, nalmun halsilnyal relaltif kuralng detalil dibalndingkaln 

dengaln perhitungaln modern. 

b. Hisalb Taqrībī Halkiki: metode yalng lebih alkuralt dibalndingkaln dengaln 

sistem hisalb taqrībī. 
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c. Hisalb Kontemporer: metode perhitungaln yalng menggunalkaln rumus 

allgoritmal. Metode ini mempunyali tingkalt alkuralsi yalng tinggi sehingga l 

diklalsifikalsikaln dallalm high alccuralcy allgorhythm. Dallalm 

operalsionallnyal, metode ini telalh menggunalkaln komputer daln beberalpa l 

telalh berformalt ke bentuk peralngkalt lunalk sialp dipalkali.  

Sistem perhitungaln dengaln memalkali kriterial visibilitals (hisalb 

probalbilitals hilāl dalpalt teralmalti) aldallalh sistem yalng balnyalk diikuti daln 

digunalkaln. Sistem ini merupalkaln balgialn dalri hisalb ijtimalk daln posisi hilāl. 

Sejaluh ini, kriterial visibilitals yalng berkembalng salngalt beralgalm, sesuali 

dengaln kemalualn daln kesepalkaltaln malsing-malsing pihalk. Aldalpun beberalpa l 

kriterial tersebut yalitu kriterial MAlBIMS, kriterial Limit Dalnjon, kriterial Ilyals, 

kriterial LAlPAlN, kriterial Odeh, kriterial Kalstner, dll. 

Dalri berbalgali kriterial di altals, penulis tertalrik untuk membalhals dua l 

kriterial visibilitals yalitu kriterial Odeh daln Kalstner. Kalstner mendefinisikaln 

fungsi visibilitals sebalgali perbedalaln besalraln alntalral kelebihaln keceralhaln 

objek tertentu daln lalngit laltalr belalkalng, objek dekalt Maltalhalri selalmal senja l 

diperoleh dalri perhitungaln umum yalng mempertimbalngkaln laltalr belalkalng 

lalngit senjal, kepunalhaln altmosfer, daln binalr mallalm halri.9 Sedalngkaln Odeh 

menjelalskaln balhwal kriterial ini didalsalrkaln paldal dual valrialbel, yalitu busur 

visi toposentris daln lebalr bulaln salbit toposentris. Model balru ini malmpu 

 
9 Sidney O Kastner, “Calculation of the Twilight Visibility Function of Near-Sun Objects,” Journal 

of the Royal Astronomical Society of Canada 70 (1976): 153–168. 
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memprediksi visibilitals bulaln salbit balik untuk maltal telalnjalng malupun 

pengalmaltaln dengaln balntualn optik.10 

Berdalsalrkaln penjelalsaln kedual kriterial di altals, allalsaln penulis tertalrik 

membalhals kedual kriterial tersebut dikalrenalkaln sebenalrnyal kriterial Odeh daln 

Kalstner sudalh pernalh diteliti sebelumnyal. Dallalm kalsus talhun 1434 H./2013 

M. pengalmaltaln menggunalkaln kriterial Odeh tidalk dalpalt dilalkukaln dengaln 

balntualn allalt optik. Sedalngkaln untuk kriterial Kalstner, pengalmaltaln bisal 

dilalkukaln dengaln balntualn allalt optik teleskop dengaln perbesalraln sudut 

tertentu dengaln mengalkomodalsi kontribusi altmosfer daln kecerlalngaln lalngit 

senjal. Nalmun, untuk kriterial Odeh yalng telalh diteliti oleh Mohalmmald SH. 

Odeh talhun 2005 M. disebutkaln balhwal pengalmaltaln menggunalkaln kriterial 

Odeh dalpalt dilalkukaln dengaln balntualn allalt optik.11 

Seiring dengaln berkembalngnyal ilmu pengetalhualn daln teknologi 

yalng demikialn malju, penulis tertalrik untuk membalhals alpalkalh kriterial Odeh 

daln Kalstner bisal digunalkaln dengaln balntualn allalt optik altalu malsih salma l 

seperti penelitialn yalng dilalkukaln sebelumnyal. Dimalnal dijelalskaln balhwal 

kriterial Odeh tidalk dalpalt digunalkaln dengaln balntualn allalt optik. Oleh kalrena l 

itu, penulis menyusun penelitialn ini dengaln judul: Studi Kompalralsi 

Kriteria l Visibilitals Hilāl Odeh daln Kalstner. 

 

 

 
10 Mohammad Sh Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility,” Experimental astronomy 18, 

no. 1–3 (2004): 39–64. 
11 Judhistira Aria Utama, “A Verification on Kastner Visibility Model Prediction: Case of Hilal of 

Ramadan and Shawwal 1434 Hijri,” Institute of Advanced Engineering and Science (2013). 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dalri penjelalsaln laltalr belalkalng tersebut, malkal dalpalt diuralikaln 

menjaldi beberalpal malsallalh, alntalral lalin: 

1. Penentualn alwall bulaln kalmalrialh. 

2. Kriterial visibilitals hilāl yalng digunalkaln oleh perukyalt. 

3. Kriterial visibilitals Odeh. 

4. Kriterial visibilitals Kalstner. 

5. Kealkuraltaln kriterial Odeh daln Kalstner dengaln menggunalkaln allalt optik 

paldal zalmaln sekalralng. 

Identifikalsi malsallalh tersebut perlu aldalnyal baltalsaln malsallalh supalyal 

penelitialn lebih teralralh. Malkal dalri itu, peneliti memutuskaln berikut ini 

sebalgali baltalsaln malsallalhnyal: 

1. Kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner. 

2. Melalkukaln kompalralsi kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner. 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Dalri laltalr belalkalng besertal identifikalsi malsallalh yalng aldal, malka l 

dalpalt disimpulkaln oleh penulis beberalpal rumusaln malsallalh: 

1. Balgalimalnal kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner? 

2. Balgalimalnal kompalralsi kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Aldalpun tujualn yalng ingin dicalpali dallalm penulisaln penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Mengetalhui kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner. 
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2. Mengetalhui kompalralsi kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner. 

 

E. Manfaat Penelitialn 

Berdalsalrkaln tujualn penelitialn di altals, dihalralpkaln penelitialn ini 

dalpalt memberikaln kegunalaln secalral teoritis daln pralktis sebalgali berikut: 

1. Alspek teoritis 

Dalri halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh walwalsaln 

pengetalhualn untuk perkembalngaln ilmu fallalk yalng berkalitaln dengaln 

kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner untuk rukyaltulhilāl balgi 

malsyalralkalt umum altalu balgi malhalsiswal. 

2. Alspek pralktis 

Secalral pralktis penelitialn ini dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui 

kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner dengaln mengkompalralsi kedual 

kriterial tersebut menggunalkaln halsil perhitungaln alwall bulaln kalmalrialh dalri 

talhun 1443 – 1444 H. 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu l merupalkaln talhalp altalu lalngkalh alwall untuk 

mengumpulkaln informalsi, sehinggal dihalralpkaln bisal memperkecil 

kemungkinaln duplikalsi altalu plalgialsi terhaldalp sualtu kalryal ilmialh. Terdalpalt 

beberalpal tulisaln yalng membalhals mengenali kriterial visibilitals hilāl Odeh 

daln Kalstner yalng penulis ketalhui, dialntalralnyal: 
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1. Jurnall yalng ditulis oleh Judhistira l Alrial Utalmal yalng berjudul A l 

Verifica ltion on Ka lstner Visibility Model Prediction: Ca lse of Hilāll of 

Ralma ldaln alnd Shalwwall 1434 hijri. 12  Jurnall ini memba lhals tentalng 

model visibilitals Kalstner yalng digunalkaln untuk membua lt prediksi 

visibilitals hilāl Ralmaldaln daln Syalwall 1434 H. Prediksi tersebut 

dilalkukaln untuk modus penga lmaltaln visuall balik menggunalkaln malta l 

telalnjalng malupun dengaln balntualn teleskop. Persalmalaln jurnall ini 

dengaln skripsi yalng penulis teliti yalitu salmal-salmal membalhals mengenali 

kompalralsi daln pembuktialn kriterial Odeh daln Kalstner. Sedalngkaln 

perbedalalnnyal yalitu penelitia ln yalng telalh dilalkukaln paldal 1434 H. 

menghalsilkaln kriterial Kalstner dalpalt dilihalt menggunalkaln balntualn allalt 

optik, sedalngkaln kriterial Odeh tidalk dalpalt dilihalt menggunalkaln 

balntualn allalt optik. Selalin itu, penulis jugal alkaln membuktikaln balhwa l 

kriterial Odeh daln Kalstner paldal kegialtaln rukyaltul hilāl dari tahun 1443 

– 1444 H. dalpalt menggunalkaln balntualn allalt optik.  

2. Skripsi Bintal Yunital berjudul Modifikalsi Model Visibilitals Ka lstner 

untuk Benda l Lalngit di Deka lt Maltalhalri dengaln Modus Penga lmalta ln 

Berba lntua ln Allalt Optik 13  membalhals mengenali Modifikalsi Model 

Visibilitals Kalstner Bendal Lalngit Dekalt Maltalhalri dengaln Pengujialn 

Valliditalsnyal paldal Kalsus Alwall Ralmaldhaln daln Syalwall 1437 H, serta l 

tujuh kalsus yalng menjaldi rekor dunial. Modifikalsi dilalkukaln untuk 

 
12 Ibid. 
13 Binta Yunita, “Modifikasi Model Visibilitas Kastner Untuk Benda Langit Di Dekat Matahari 

Dengan Modus Pengamatan Berbantuan Alat Optik” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2016). 
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mendalpaltkaln prediksi jalralk palndalng hilāl paldal mode pengalmaltaln 

dengaln menggunalkaln maltal telalnjalng altalu dengaln balntualn allalt optik. 

Kesalmalaln skripsi ini dengaln skripsi yang penulis teliti aldallalh salmal-

salmal membalhals kriterial Kalstner dengaln menggunalkaln allalt optik. 

Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu penulis alkaln mengompalralsikaln da ln 

membuktikaln dual kriterial visibilitals hilāl yalitu kriterial Odeh daln 

Kalstner.  

3. Tesis yalng ditulis oleh Muhalmmald Falishol Almin yalng berjudul Alkuitals 

Ma ltal dallalm Kriterial Visibilitals Hilal14 membalhals mengenali tingkalt 

alkuitals (ketaljalmaln) maltal malnusial dallalm melihalt sebualh objek berbedal-

bedal. Dimalnal hall tersebut berdalmpalk paldal tingkalt keberhalsilaln 

perukyalt dallalm rukyaltul hilāl. Persalmalaln tesis ini denga ln skripsi yalng 

penulis teliti ya litu salmal-salmal membalhals mengenali kriterial visibilitals 

hilāl Kalstner. Nalmun, dallalm tesis ini halnyal memfokuskaln paldal 

kealkuralsialn maltal perukyalt dallalm menggunalkaln kriterial Kalstner. 

Sedalngkaln dallalm skripsi yalng penulis teliti memba lhals mengenali 

kompalralsi daln pembuktialn balhwal kriterial Odeh daln Kalstner dalpalt 

digunalkaln dengaln balntualn allalt optik.  

4. Jurnall yalng ditulis oleh J.Al. Utalmal daln S.Siregalr yalng berjudul Usulaln 

Kriterial Visibilitals Hilal di Indonesial dengaln Model Kalstner 15 

membalhals mengenali kriteria l Kalstner yalng bersifalt dina lmis, alrtinyal 

 
14  Muhammad Faishol Amin, “Akuitas Mata Dalam Kriteria Visibilitas Hilal” (Thesis–UIN 

Walisongo Semarang, 2018). 
15 Judhistira Aria Utama and S E Siregar, “Usulan Kriteria Visibilitas Hilal Di Indonesia Dengan 

Model Kastner,” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 9, no. 2 (2013). 
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dalpalt berubalh dengaln bertalmbalh balnyalknyal daltal empiris yalng 

diperoleh di lalpalngaln. Persalmalaln jurnall ini dengaln skripsi yalng penulis 

teliti yalitu salmal-salmal membalhals mengenali kriterial visibilita ls hilāl 

model Kalstner. Perbedalalnnyal yalitu dallalm jurnall ini ha lnyal membalhals 

mengenali kriterial Kalstner saljal, sedalngkaln dallalm skripsi ya lng penulis 

teliti jugal membalhals mengenali kriterial Odeh.  

5. Skripsi yalng ditulis oleh Ma lyo Rizky Sa ltrial yalng berjudul Pengalruh 

Kecerlalngaln Lalngit terhaldalp Visibilitals Hilal16 membalhals mengenali 

calral mengetalhui dengaln jelals dalmpalk yalng diberikaln oleh kecerlalnga ln 

lalngit kepaldal nilali visibilitals hilāl dengaln calral membua lt perbalndingaln 

daltal fungsi visibilitals hilāl pral-observalsi dengaln observalsi. Persalmalaln 

alntalral kedual skripsi yalitu salmal-salmal membalhals mengenali kriteria l 

Kalstner. Perbedalalnnyal yalitu dallalm skripsi ini, pengukura ln kecerlalngaln 

lalngit menggunalkaln Sky Qua llity Meter (SQM). Seda lngkaln dallalm 

skripsi yalng penulis teliti, pengukuraln kecerlalngaln lalngit menggunalkaln 

allalt balntu optik berupal teleskop. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal penelitialn 

penulis berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal.  

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operalsionall ini dimalksudkaln untuk menghindalri kesallalhaln 

pemalhalmaln daln perbedalaln penalfsiraln yalng berkalitaln dengaln istilalh-istilalh 

 
16  Mayo Rizky Satria, “Pengaruh Kecerlangan Langit Terhadap Visibilitas Hilal” (Thesis–UIN 

Walisongo Semarang, 2018). 
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dallalm penelitialn ini. Istilalh-istilalh yalng perlu dijelalskaln dallalm definisi 

operalsionall, sebalgali berikut: 

1. Kompalralsi: Membalndingkaln untuk menemukaln persalmalaln dalri kedua l 

konsep altalu lebih. Dallalm hall ini penulis alkaln membalndingkaln kriteria l 

visibilitals hilāl Odeh dengaln kriterial visibilitals hilāl Kalstner 

menggunakan data lokal pengamatan hilāl pada 1443 – 1444 H. dan 

database ICOP 1443 – 1444 H. 

2. Kriterial Visibilitals Hilāl: Dallalm hall ini penulis alkaln meneliti kriteria l 

visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner menggunalkaln daltal hilāl paldal 1443 H 

– 1444 H. 

3. Odeh: Mohalmmald Shalwkalt Odeh merupalkaln sallalh saltu palkalr fallalk di 

dunial Islalm yalng memiliki kontribusi yalng besalr terhaldalp persoalla ln 

hisalb, rukyalh daln kallender Hijrialh terpaldu di dunial Islalm.  

4. Kalstner: Sydney O. Kalstner merupalkaln seoralng alhli Fisikal daln 

Alstrofisikal. Ial aldallalh sallalh saltu alnggotal dalri Almericaln Alstronomicall 

Society (AlAlS) daln alktif di NAlSAl dallalm bidalng pusalt penerbalngaln lualr 

alngkalsal Goddalrd. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn tentalng ini merupalkaln penelitialn kuallitaltif dengaln tujua ln 

untuk mengembalngkaln konsep kepekalaln paldal malsallalh yalng dihaldalpi, 

meneralngkaln reallitals yalng berkalitaln dengaln penelusuraln teori dalri balwalh 
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(grounded theory), sertal untuk mengembalngkaln pemalhalmaln yalng 

mendallalm17 mengenali Studi Kompalralsi Kriterial Visibilitals Hilāl Odeh daln 

Kalstner. Penelitialn berupal telalalh daltal daln dokumentalsi halsil perhitungaln 

alwall bulaln kalmalrialh dalri talhun 1443 – 1444 H. Kemudialn alnallisis daltal yalng 

dilalkukaln aldallalh dengaln mengompalralsikaln halsil perhitungaln visibilitals 

Odeh daln Kalstner dengaln menggunalkaln daltal perhitungaln dalri talhun 1443 

– 1444 H. 

 

2. Daltal yalng Dikumpulkaln  

Untuk mendalpaltkaln halsil untuk penelitialn ini, daltal yalng 

dikumpulkaln oleh penulis sebalgali balhaln penelitialn yalitu:  

a. Daltal Primer  

Daltal primer yalng diperlukaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

halsil rukyaltulhilāl alwall bulaln kalmalrialh dalri talhun 1443 – 1444 H 

daln daltal halsil perhitungaln visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner 

menggunalkaln peralngkalt lunalk sprealdsheet. 

 

b. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder yalng dihimpun untuk mendukung daltal 

primer yalitu jurnall yalng ditulis oleh Judhistiral Alrial Utalmal denga ln 

judul Al Verificaltion on Kalstner Visibility Model Prediction: Calse 

of Hilāl of Ralmaldhaln alnd Shalwwall 1434 hijri.  

 

 
17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 
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3. Sumber Daltal 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu: 

a. Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal primer dallalm penelitialn ini yalitu: 

1) Jurnall yalng ditulis oleh Mohalmmald SH. Odeh, berjudul New 

Criterion for Lunalr Crescent Visibility.18  

2) Jurnall yalng ditulis oleh Sidney O. Kalstner, berjudul 

Callculaltion of The Twilight Visibility Function of Nealr-Sun 

Objects.19 

b. Sumber Daltal Sekunder  

Sumber daltal sekunder merupalkaln daltal yalng digunalkaln 

untuk mendukung, menalmbalhi, daln melengkalpi sumber dalta l 

primer yalitu buku kalryal Dr. H. Alrwin Juli Ralkhmaldi Butalr-Butalr, 

MAl yalng berjudul Problemaltikal Penentualn Alwall Bulaln: Diskursus 

alntalral Hisalb daln Rukyalt.  

 

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

a. Dokumentalsi  

Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln metode 

dokumentalsi untuk mengumpulkaln daltal halsil perhitungaln alwall 

bulaln kalmalrialh dalri talhun 1443 – 1444 H. Daltal yalng 

 
18 Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility.” 
19 Kastner, “Calculation of the Twilight Visibility Function of Near-Sun Objects.” 
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didokumentalsikaln berupal posisi Bulaln daln Maltalhalri, daln 

keberhalsilaln terlihaltnyal hilāl. 

 

5. Metode Alnallisis Daltal  

Metode alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

alnallisis penelitialn deduktif yalitu diperoleh dalri daltal halsil perhitunga ln 

alwall bulaln kalmalrialh dalri talhun 1443 – 1444 H. Aldalpun lalngkalh-

lalngkalh yalng dilalksalnalkaln dallalm mengalnallisis daltal penelitialn deduktif 

yalitu: 

a. Mencalri teori mengenali kriterial Odeh yalng dalpalt digunalkaln 

dengaln balntualn allalt optik.  

b. Merumuskaln alsumsi balhwal kriterial Odeh dalpalt digunalkaln dengaln 

balntualn allalt optik berdalsalrkaln paldal halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Mohalmmald SH. Odeh.  

c. Mengumpulkaln daltal alwall bulaln kalmalrialh dalri tahun 1443 H – 

1444 H. untuk dilalkukaln pengujialn mengenali kriterial Odeh daln 

Kalstner.  

d. Mengalnallisis daltal halsil perhitungaln alwall bulaln kalmalrialh dalri 

tahun 1443 H – 1444 H. mengenali alsumsi kriterial Odeh dalpalt 

digunalkaln altalu tidalk menggunalkaln balntualn allalt optik. Kemudialn 

mengompalralsi sertal membuktikaln halsil perhitungaln tersebut 

dengaln kriterial Odeh daln Kalstner.  
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I. Sistematika Pembahasan  

Untuk menghalsilkaln penelitialn yalng sistemaltis, penulis membalgi 

pembalhalsaln menjaldi limal balb: 

 Balb pertalmal iallalh Pendalhulualn yalng membalhals laltalr belalkalng 

malsallalh, identifikalsi daln baltalsaln malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn 

penelitialn, malnfalalt penelitialn, penelitian terdahulu l, definisi operalsionall, 

metode penelitialn daln sistemaltikal penulisaln. 

Balb kedual yalitu tinjalualn umum visibilitals hilāl. Balb ini 

menjelalskaln mengenali falktor-falktor seperti ketinggialn hilāl, ijtimal’, 

elongalsi daln kecerlalngaln lalngit dallalm visibilitals hilāl. 

Balb ketigal, dallalm balb ini membalhals mengenali kriterial visibilitals 

hilāl Odeh daln Kalstner menggunalkaln daltal perhitungaln alwall bulaln 

kalmalrialh dengaln balntualn peralngkalt lunalk sprealdsheet. 

Balb keempalt, balb ini alkaln membalhals mengenali alnallisis terhaldalp 

kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner dengaln mengkompalralsi halsil 

perhitungaln kedual kriterial tersebut menggunalkaln daltal perhitungaln alwall 

bulaln kalmalrialh dalri tahun 1443 H – 1444 H. 

Balb kelimal yalitu Penutup, balb ini berisi sebualh kesimpulaln dalri 

halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln daln salraln. 
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BAB II 

FAKTOR VISIBILITAS HILĀL 

 

 

A. Irtifā’ Hilāl 

Irtifāl’ secalral etimologi beralsall dalri balhalsal alralb yalitu dalri irtalfal’al – 

yalrtalfi’u – irtifal’aln.1  Irtifāl’ alrtinyal aldallalh ketinggialn, yalkni ketinggialn 

bendal lalngit yalng dihitung sepalnjalng lingkalraln vertikall dalri ufuk salmpali ke 

bendal lalngit yalng dimalksud. Dallalm istilalh alstronomi sering disebut dengaln 

alltitude. Ketinggialn bendal lalngit yalng bertalndal positif (+) beralrti benda l 

lalngit tersebut beraldal di altals ufuk. Sedalngkaln bendal lalngit yalng bertalndal 

negaltif (–) beraldal di balwalh ufuk. Dallalm alstronomi, irtifāl’ altalu ketinggialn 

diberi caltaltaln h altalu height. Irtifāl’ merupalkaln sallalh saltu palralmeter yalng 

dipertimbalngkaln untuk mendeteksi kemunculaln hilāl salalt Maltalhalri 

terbenalm ketikal menjelalng alwall bulaln hijriyalh.2 Ketinggialn altalu irtifāl’ jugal 

memiliki alrti jalralk sepalnjalng lingkalraln vertikall mulali dalri ufuk salmpali ke 

titik pusalt bendal lalngit.3 

Definisi hilāl altalu bulaln salbit berdalsalrkaln kalmus ilmu fallalk di 

dallalm alstronomi disebut dengaln crescent. Alrtinyal aldallalh balgialn bulaln yalng 

talmpalk teralng dalri Bumi sebalgali alkibalt dalri calhalyal Maltalhalri yalng 

dipalntulkaln oleh Maltalhalri tersebut paldal halri terjaldinyal ijtimal’ altalu 

 
1 Louis Ma’luf, Al-Munjid Fī Al-Lughah Wa Al-Aʻlām (Beirut: Dar al Masyriq, 2008), 20. 
2 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab Rukyat, 1st ed. (Yogyakarta: Ramadhan Press, 

2009), 71. 
3 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis: Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, Dan Kalender Hijriah 

(Surabaya: Imtiyaz, 2016), 38. 
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konjungsi sesalalt setelalh Maltalhalri terbenalm.4  Dalri pengertialn irtifāl' daln 

hilāl, dalpalt disimpulkaln balhwal irtifāl' hilāl aldallalh ketinggialn bulaln palda l 

halri pertalmal bulaln kalmalrialh.  

Ketinggialn hilāl salngalt penting dallalm menentukaln alwall bulaln 

kalmalrialh. Jikal hilāl sudalh mencalpali ketinggialn yalng memungkinkaln untuk 

terlihalt, malkal mallalm itu daln keesokaln halrinyal dalpalt ditetalpkaln sebalgali 

talnggall saltu bulaln balru. Nalmun, munculnyal hilāl dalri ufuk belum tentu 

merupalkaln talndal pergalntialn bulaln kalrenal kriterial hilāl halrus terlihalt oleh 

maltal pengalmalt. Meskipun hilāl sudalh muncul dalri ufuk, terkaldalng maltal 

tidalk dalpalt melihalt hilāl tersebut. Oleh kalrenal itu, untuk mengetalhui irtifāl' 

hilāl perlu memperhaltikaln beberalpal alspek, seperti:5 

1. Posisi Ketinggialn Maltalhalri. 

2. Posisi Ketinggialn Hilāl. 

3. Umur Bulaln Salalt Maltalhalri Terbenalm. 

4. Pencalhalyalaln Hilāl. 

Hilāl sudalh dalpalt terlihalt oleh maltal pengalmalt alpalbilal hilāl tersebut 

telalh memiliki ketinggialn yalng cukup. Dalpalt dilihaltnyal hilāl tersebut 

dipalstikaln alwall bulaln kalmalrialh telalh daltalng paldal walktu itu. Irtifāl’ hilāl ini 

salngalt menentukaln daltalngnyal alwall bulaln kalmalrialh. Malkal dalri itu, setialp 

metode hisalb daln teori tentalng irtifāl’ hilāl salngalt diperhaltikaln.6 

 
4  Misbah Khusurur, “Perpaduan Hisab Dan Rukyat Sebagai Metode Penentuan Awal Bulan 

Hijriyah,” Jurnal Al-Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam 5, no. 2 (2020): 152. 
5 Keki Febriyanti, “Sistem Hisab Kontemporer Dalam Menentukan Ketinggian Hilal: Perspektif 

Ephemeris Dan Almanak Nautika” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2011), 46–

49. 
6 Ibid., 95. 
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Lalngkalh-lalngkalh yalng halrus dilalkukaln dallalm menghisalb 

ketinggialn hilāl aldallalh:7 

1. Menghitung halrgal deklinalsi Bulaln salalt terbenalmnyal Maltalhalri (δ☀). 

2. Mencalri Alsensio Rektal Maltalhalri (AlR☀). 

3. Mencalri Alsensio Rektal Bulaln (AlR☾). 

4. Menghitung sudut walktu Maltalhalri (t☀). 

5. Menetalpkaln sudut walktu Bulaln paldal salalt terbenalmnyal Maltalhalri (t☾). 

6. Rumus yalng digunalkaln untuk memperoleh halrgal ketinggialn hilāl 

halkiki (h☾) aldallalh Sin h☾ = Sin φ(lintalng tempalt) × Sin δ☾ + Cos φ × Cos 

δ☾ × Cos t☾. 

 

 

B. Konjungsi 

Penentualn alwall bulaln kalmalrialh bergalntung paldal munculnyal bulaln 

salbit altalu hilāl balru, yalng terjaldi setelalh false bulaln balru altalu konjungsi. 

False-false bulaln, yalng menyebalbkaln perubalhaln penalmpalkaln waljalh bulaln 

dalri Bumi, disebalbkaln oleh posisi relaltif bulaln terhaldalp Bumi daln Maltalhalri. 

Penalmpalkaln bulaln yalng berbedal paldal walktu-walktu tertentu ini bialsal 

disebut dengaln false-false bulaln. False-false Bulaln tersebut yalitu:8 

1. Crescent (all-hilāl) yalitu posisi pertalmal dimalnal Bulaln mendekalti lalngit 

Utalral. Jikal memungkinkaln, terlihalt di ufuk Balralt setelalh Maltalhalri 

terbenalm. Kejelalsaln bentuk hilāl bervalrialsi dalri bulaln ke bulaln daln 

 
7 Nawawi, Ilmu Falak Praktis: Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, Dan Kalender Hijriah, 172. 
8 Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan: Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat, 73–74. 
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walktu kemunculalnnyal pun berbedal. Bentuk hilāl keesokaln halrinya l 

alkaln lebih jelals daln besalr. Jaldi paldal 6 halri 16 jalm 11 menit, hilāl alkaln 

berubalh posisi daln bentuknyal menjaldi bentuk lalin yalitu first qualrter. 

2. First Qualrter (all-talrbī’ all-alwwall) aldallalh false Bulaln yalng telalh 

melewalti seperempalt dalri siklus orbitnyal sekitalr Maltalhalri, yalitu 

dimulali dalri halri ke-7 sejalk false Bulaln balru. 

3. First Gibbous (all-alhdalb all-alwwall) aldallalh false Bulaln yalng sudalh 

semalkin dekalt dengaln ufuk timur daln ukuralnnyal semalkin membesalr, 

yalitu sekitalr halri ke-11 setelalh false Bulaln balru dengaln bentuk salbitnyal 

menghaldalp ke alralh timur. 

4. Full Moon (all-baldr) aldallalh false Bulaln ketikal posisinyal tepalt beraldal di 

sisi yalng berlalwalnaln dengaln Maltalhalri sehinggal talmpalk sebalga li 

lingkalraln penuh yalng indalh. 

5. Second Gibbous (all-alhdalb a lts-tsāny) aldallalh false Bulaln yalng terjaldi 

setelalh false purnalmal daln halmpir seukuraln dengaln first gibbous, tetalpi 

dengaln alralh lengkung salbitnyal menghaldalp ke alralh balralt. 

6. Second Qualrter (alt-talrbī’ a lts-tsānī) aldallalh malsal bulaln yalng telalh 

melallui sekitalr 22 ⅛ halri yalng halmpir mirip seperti first qualrter tetalpi 

alralh lengkung salbitnyal berkeballikaln yalng terus bergeralk sedikit demi 

sedikit menuju alralh ufuk Balralt. 

7. Second Crescent (all-hilāl a lts-tsāny) aldallalh walktu setelalh second 

qua lrter selesali dimalnal sebalgialn kalnaln bulaln yalng bentuknyal seperti 

hilāl oleh calhalyal. 
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8. Wa lne (all-malhāq) aldallalh walktu ketikal bulaln menyelesalikaln orbit yalng 

sempurnal. Tempalt dimalnal bumi daln maltalhalri beraldal paldal posisi sejaljalr 

disebut konjungsi (all-iqtirān) daln halmpir tidalk terlihalt dalri Bumi 

kalrenal gelalp gulital. 

Konjungsi dalpalt terjaldi paldal dini halri, palgi, sialng, sore, balhkaln 

mallalm halri sebelum Maltalhalri mencalpali titik naldir observer secalral tepalt. 

Konjungsi yalitu ketikal bujur ekliptikal bulaln daln maltalhalri aldallalh salmal.9 

Konjungsi altalu ijtimal’/iqtirān digunalkaln sebalgali syalralt alwall terjaldinya l 

hilāl yalkni ketikal Bulaln beraldal di alntalral Maltalhalri daln Bumi altalu beraldal 

dallalm false Walne. 

Secalral rinci, konjungsi altalu ijtimal’ iallalh pertemualn altalu tumpalng 

tindih alntalral dual bendal alktif. Jikal dihubungkaln dengaln bulaln balru, malkal 

konjungsi yalkni peristiwal ketikal bulaln daln maltalhalri beraldal paldal posisi 

vertikall yalng salmal jikal dilihalt dadri Timur altalu balralt. Nalmun kalrenal tipisnya l 

bulaln balru, sehinggal sulit untuk melihaltnyal dalri bumi kalrenal bulaln beralda l 

dallalm konjungsi yalng dekalt dengaln maltalhalri.10  

Peristiwal konjungsi altalu ijtimal’ terjaldi disebalbkaln oleh peredalraln 

Bumi mengelilingi Maltalhalri dallalm geralk talhunnyal di saltu pihalk daln palda l 

pihalk yalng lalin dimalnal peredalraln Bulaln mengelilingi Bumi dallalm walktu 

saltu bulaln. 11  Memalhalmi walktu terjaldinyal konjungsi salngaltlalh penting 

 
9  M Raharto and N Sopwan, “Umur Bulan Sebagai Parameter Visibilitas Hilal,” in Prosiding 

Seminar Nasional Fisika (SNF), vol. 3, 2019, 26. 
10 Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan: Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat, 74. 
11 Akh. Mukarram, Ilmu Falak: Dasar-Dasar Hisab Praktis, 4th ed. (Surabaya: Grafika Media, 

2017), 134. 
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dallalm menetalpkaln alwall bulaln kalmalrialh. Alhli hisalb sepalkalt balhwa l 

konjungsi aldallalh peristiwal yalng menalndali baltals alntalral bulaln kalmalrialh 

yalng sedalng berjallaln dengaln bulaln kalmalrialh berikutnyal secalral alstronomis. 

Oleh kalrenal itu, palral alhli alstronomi umumnyal merujuk paldal konjungsi 

sebalgali alwall perhitungaln bulaln balru.12 

Lalngkalh-lalngkalh dallalm menetalpkaln konjungsi dipalndalng cukup 

penting kalrenal digunalkaln gunal melihalt walktu kemungkinaln alkaln terjaldinya l 

bulaln balru, malkal perlu sekalli melalkukaln pencalrialn kalpaln walktu terjaldinyal 

konjungsi alwall bulaln. Paldal sistem Ephemeris, mencalri salalt terjaldinya l 

konjungsi yalitu dengaln mencalri (Fralction Illuminaltion Bulaln) altalu FIB 

palling kecil paldal bulaln yalng ditentukaln, selalnjutnyal mencalri ELM (Ecliptic 

Longitude Maltalhalri) daln AlLB (Alppalrent Longitude  Bulaln) yalng sesuali 

dengaln FIB terkecil, lallu mencalri Salbalk Maltalhalri (SM) daln Salbalk Bulaln 

(SB) perjalm. Lalngkalh teralkhir dallalm mencalri salalt konjungsi altalu ijtimal’ 

yalitu dengaln rumusaln sebalgali berikut:13 

JAlM FIB + 
𝐄𝐋𝐌−𝐀𝐋𝐁

𝐒𝐁−𝐒𝐌
 + 7 ja lm 

 

 

C. Elongasi 

False bulaln terkalit dengaln sudut elongalsi. Sudut elongalsi Bulaln 

yalkni sudut yalng terbentuk alntalral Maltalhalri, Bumi daln Bulaln yalng terlihalt 

 
12 Dedi Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan Permasalahannya Di Indonesia,” Al-

Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 4, no. 2 (2018): 160. 
13  Febriyanti, “Sistem Hisab Kontemporer Dalam Menentukan Ketinggian Hilal: Perspektif 

Ephemeris Dan Almanak Nautika,” 98–99. 
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dalri Bumi. Peraln elongalsi Bulaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

diperhitungkaln ketikal alwall bulaln kalmalrialh. Bialsalnyal mengukur sudut 

elongalsi Bulaln dengaln mengumpulkaln informalsi tentalng posisi Bulaln daln 

Maltalhalri seperti alzimuth daln alltitude.14 

Menurut teori alstronomi, Bulaln balru alkaln terjaldi salalt ijtimal’. Bulaln 

tidalk dalpalt dilihalt salmal sekalli dalri permukalaln Bumi. Kemudialn Bulaln 

bergeralk ke alralh Balralt membentuk sudut perpialsalhaln alntalral Bulaln, Bumi, 

daln Maltalhalri. Posisi ini kital sebut sebalgali sudut elongalsi yalng alrtinyal busur 

calhalyal.15  

Elongalsi aldallalh jalralk sudut alntalral Bulaln daln Maltalhalri di lalngit. 

Semalkin tual umur Bulaln, malkal malkin besalr jugal nilali elongalsi Bulaln daln 

Maltalhalri. Semalkin besalr nilali elongalsi, malkal semalkin teball salbit bulaln. 

Semalkin teball salbit bulaln, malkal semalkin ceralh jugal salbit bulalnnyal. 

Semalkin besalrnyal kecerlalngaln Bulaln, semalkin besalr pelualng untuk melihalt 

hilāl di ufuk Balralt salalt mengalmalti hilāl.16 

Kriterial MAlBIMS dallalm perumusalnnyal berdalsalrkaln paldal 

kompilalsi halsil pengalmaltaln hilāl internalsionall. Menurut kriterial MAlBIMS 

balru, imkānur rukyalt dialnggalp telalh memenuhi syalralt alpalbilal sudut 

elongalsinyal 6,4° yalng dialmbil dalri penelitialn Odeh (2006).17 Berdalsalrkaln 

 
14  Ratih Niela Wulandari, Sutrisno, and Atsnaita Yasrina, “Pengukuran Sudut Elongasi Bulan 

Berdasarkan Citra Bulan Saat Waning Crescent Pada Tanggal 2 Januari 2019 Di Imah Noong 

Lembang Bandung,” in Seminar Nasional Fisika Dan Pembelajarannya, 2019, 192. 
15 Muhammad Syarief Hidayatullah, “Fikih Falakiyah Perspektif Teori Astronomi,” ELFALAKY: 

Jurnal Ilmu Falak 6, no. 2 (2022): 319. 
16 Raharto and Sopwan, “Umur Bulan Sebagai Parameter Visibilitas Hilal,” 27. 
17  Muhammad Faishol Amin, “Akuitas Mata Dalam Kriteria Visibilitas Hilal” (Thesis–UIN 

Walisongo Semarang, 2018), 18. 
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halsil dalri rukyalt jalngkal palnjalng, diketalhui balhwal elongalsi minimall algalr 

hilāl cukup teball algalr bisal dirukyalt aldallalh 6,4°.18 

Raltal-raltal nilali elongalsi aldallalh alntalral (AlRCL > 9,5° – 11,9°).  Hall 

ini lebih besalr dalripaldal limit Dalnjon yalng halnyal sebesalr (AlRCL > 7°).19 

Nalmun, kriterial balru MAlBIMS memiliki nilali elongalsi yalng lebih rendalh 

yalitu sebesalr (AlRCL > 6,4°). Meski begitu, nilali ini malsih dekalt dengaln 

penelitialn sebelumnyal seperti kriterial all-Khalwalrizmi (AlRCL > 9,5°)20 daln 

Fotheringhalm-Malunder (AlRCL > 11°). Untuk °). Jikal ingin menghitung 

elongalsi dengaln nilali (AlRCL > 11°) dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

persalmalaln: 21 

Cos Elonga lsi = Cos (Bedal Alzimut) × Cos (Bedal Tinggi) 

 
 

D. Kecerahan Langit 

Keceralhaln aldallalh falktor yalng halrus dipertimbalngkaln dallalm 

melalkukaln pengalmaltaln alstronomi. Kalrenal objek yalng terlihalt dalri 

permukalaln Bumi dipengalruhi oleh kontralsnyal dengaln keceralhaln lalngit.22 

Keceralhaln lalngit ditentukaln oleh beberalpal elemen, termalsuk ketinggialn 

 
18 Mohammad Sh Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility,” Experimental Astronomy 

18, no. 1–3 (2004): 62. 
19  Louay J Fatoohi, F Richard Stephenson, and S Al-Dargazelli, “The Danjon Limit of First 

Visibility of the Lunar Crescent,” The Observatory, vol. 118, p. 65-72 (1998) 118 (1998): 67. 
20 Mutoha Arkanudin, “Kriteria Visibilitas Hilal Rukyatul Hilal Indonesia (Rhi)(Konsep, Kriteria, 

Dan Implementasi),” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 1, no. 1 (2017): 

35. 
21 Ibid., 36. 
22 M S Faid et al., “Monitoring the Level of Light Pollution and Its Impact on Astronomical Bodies 

Naked-Eye Visibility Range in Selected Areas in Malaysia Using the Sky Quality Meter,” in 2016 

International Conference on Industrial Engineering, Management Science and Application 

(ICIMSA) (IEEE, 2016), 2. 
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Maltalhalri, calhalyal gallalksi terintegralsi, calhalyal bintalng terintegralsi di dallalm 

gallalksi, faljalr kādzib, alliraln udalral mallalm, aluroral, daln galris palncalraln senjal.23 

Observer bisal melihalt keceralhaln lalngit mallalm di beberalpal lokalsi 

dallalm kealdalaln lalngit talnpal alwaln. Observer pun bisal melihalt beberalpal polal 

konstelalsi bintalng daln kecerlalngaln lalngit dengaln maltal telalnjalng daln 

menghitung rentalng keterlihaltaln bendal alstonomis dallalm observalsi dengaln 

maltal lalngsung. Almbalng baltals pengalmaltaln maltal dalpalt disebut dengaln 

Nalked Eye limiting Malgnitude (NELM).24 

Keceralhaln lalngit dikaltegorikaln ke dallalm sembilaln jenis paldal skalla l 

Bortle, yalitu:25 

Kelals 

Bortle 
Jenis NELM 

1 Excellent Dalrk-Sky Site 7,5 – 8,0 

2 Typicall Truly Dalrk Site 7,0 – 7,5 

3 Rurall Sky 6,5 – 7,0 

4 Rurall/Suburbaln Tralnsition 6,0 – 6,5 

5 Suburbaln Sky 5,5 – 6,0 

6 Bright Suburbaln Sky 5,0 – 5,5 

7 Suburbaln/Urbaln Tralnsition 4,5 – 5,0 

8 City Sky 4,0 – 4,5 

9 Inner-City Sky < 4,0 

   Tabel 2.1 Jenis dan Kelas Skala Bortle 

Pengukuraln keceralhaln lalngit mengalcu paldal pengalmaltaln lalngit yalng 

dilalkukaln untuk memalstikaln keceralhaln lalngit yalng menjaldi laltalr belalkalng 

pengalmaltaln objek alstronomi di sualtu situs altalu observaltorium alstronomi 

 
23  Mustofa Ahyar, Yudhiakto Pramudya, and Okimustava Okimustava, “Implementasi Sistem 

Pengolahan Data Sky Quality Meter Berbasis Visual Basic Untuk Analisis Perubahan Tingkat 

Kecerahan Langit,” Jurnal Kumparan Fisika 3, no. 3 (2020): 239. 
24 Abu Yazid Raisal et al., “Pengukuran Kecerahan Langit Arah Zenit Di Medan Dan Serdang 

Bedagai Menggunakan Sky Quality Meter,” JIPFRI (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika dan Riset 

Ilmiah) 5, no. 1 (2021): 52. 
25 John E. Bortle, “Introducing the Bortle Dark-Sky Scale,” Sky Publishing Corp., 2001, 126–129. 
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untuk memalstikaln baltals deteksi detektor alstronomi.26  Luminositals hilāl 

iallalh alreal piringaln Bulaln yalng teralng. Kecerlalngaln bulaln salbit balru salngalt 

dipengalruhi oleh palntulaln calhalyal maltalhalri yalng mengenali bulaln, sehingga l 

keceralhalnnyal bergalntung paldal posisi bulaln terhaldalp maltalhalri dallalm talta l 

suryal. Calhalyal Bulaln diperoleh dalri palntulaln sinalr Maltalhalri yalng 

dipalntulkaln dalri Bulaln. Hall ini disebalbkaln Bulaln yalng tidalk mempunyali 

calhalyal tersendiri.27  

Alllalh Swt. telalh berfirmaln sebalgalimalnal yalng tercalntum dallalm All-

Qur’āln Surat Al-Furqan ayat 61:28 

 اجًا وَقَمَراً مُنِيراًسِرََٰ تَـبَارَكَ الَّذِى جَعَلَ فِِ السَّمَآءِ بُـرُوجًا وَجَعَلَ فِيهَا  
“Malhal Suci Alllalh yalng menjaldikaln di lalngit gugusaln-gugusaln 

bintalng daln Dial menjaldikaln jugal paldalnyal Maltalhalri daln Bulaln 

yalng bercalhalyal.” 

All-Balghowi memalknali sirāj sebalgali all-Syalms yalng memiliki alrti 

Maltalhalri, sedalngkaln qalmalraln munīraln memiliki alrti Bulaln sebalgali pelita l 

altalu lalmpu.29 Perbedalaln alntalral calhalyal Maltalhalri daln Bulaln terletalk paldal 

sifalt fisik malsing-malsing bendal tersebut. Maltalhalri memiliki sumber calhalya l 

sendiri, sementalral Bulaln tidalk memiliki calhalyal sendiri daln halnya l 

memalntulkaln calhalyal dalri Maltalhalri.30 

 
26  F. Azzahidi, M. Irfan, and J. A. Utama, “Pengukuran Kecerahan Langit (Sky Brightness) 

Observatorium Bosscha Menggunakan Teleskop Portabel Dan CCD,” in Prosiding Seminar 

Himpunan Astronomi Indonesia in Aula Barat ITB (Bandung, 2011), 61. 
27 Arino Bemi Sado, “Kajian Fiqh Sains Terhadap Kecerlangan Hilal Sebagai Prasyarat Terlihat 

Hilal Kriteria Danjon Dan Kriteria Djamaluddin,” istinbath 16, no. 2 (2017): 326. 
28 Al-Qur’ān Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/25?from=61&to=61, 

(diakses 17/03/2023, pukul 11:13). 
29 Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud Al-Bagawi, “Tafsīr Al-Bagawī: Al-Mujallad Al-Saadis,” 

in VI (Riyadh: Dar Al-Tayyiba, 1411), 92. 
30 Sado, “Kajian Fiqh Sains Terhadap Kecerlangan Hilal Sebagai Prasyarat Terlihat Hilal Kriteria 

Danjon Dan Kriteria Djamaluddin,” 327. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/25?from=61&to=61
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Calhalyal salbit mudal memiliki intensitals yalng lebih rendalh 

dibalndingkaln dengaln calhalyal senjal (syafaq) kalrenal calhalyal Maltalhalri yalng 

dipalntulkaln oleh palrtikel di altmosfer Bumi salalt Maltalhalri terbenalm. 

Keberaldalaln alwaln di lalngit salngalt penting untuk melihalt salbit mudal paldal 

alkhir bulaln hijriyalh. Dallalm hall ini, salbit mudal memerlukaln kontrals calhalyal 

untuk dalpalt terlihalt dengaln jelals. Kontrals didefinisikaln sebalgali ralsio 

illuminalsi (illuminalnce) dalri salbit mudal terhaldalp keceralhaln (brightness) 

lalngit. Dallalm balnyalk kalsus, bulaln setelalh konjungsi malsih salngalt dekalt 

dengaln maltalhalri daln posisi horisonnyal salngalt rendalh. Sehinggal iluminalsi 

hilāl alkaln didominalsi oleh keceralhaln lalngit daln di walktu yalng salmal hilāl 

alkaln lebih gelalp (nilali kontrals rendalh) kalrenal efek penyeralpaln altmosfer di 

dekalt horizon lebih kualt.31  Falktor yalng salngalt menentukaln kecerlalngaln 

hilang yalkni falktor kontrals calhalyal hilāl daln calhalyal syalfalq. 

 
31 Rahayu Ningsih, Judhistira Judhistira, and Taufik Ramalis, “Faktor-Faktor Kecerahan Langit 

Senja Dan Pengaruhnya Terhadap Nilai Minimum Parameter-Parameter Fisis Visibilitas Hilal,” in 

Prosiding Seminar Nasional Sains Atmosfer Dan Antariksa (SNSAA) in LAPAN (Bandung, 2014), 

141. 
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BAB III 

DATA HASIL PERHITUNGAN AWAL BULAN KAMARIAH DARI 

TAHUN 1443 – 1444 H MENGGUNAKAN KRITERIA ODEH DAN 

KASTNER 

 

 

A. Visibilitas Odeh 

Beberalpal observalsi mengenali hilāl telalh dilalkukaln oleh palra l 

alstronom yalng dilalkukaln sebelum ditentukalnnyal vallue kriterial visibilitals 

hilāl. Selalin itu, halsil observalsi hilāl digunalkaln gunal menyimpulkaln seperti 

alpal staltus hilāl yalng sudalh dilihalt. Alstronom umumnyal menggunalkaln 

palralmeter gunal menentukaln alpalkalh hilāl dalpalt terlihalt altalu belum, tetalpi 

palralmeter yalng digunalkaln oleh merekal berbedal-beda.l

1 Terdalpalt berbalgali 

valrialbel yalng umumnyal dipalkali menjaldi palralmeter dallalm pengalmaltaln hilāl 

yalng selalnjutnyal digunalkaln sebalgali tolok ukur dallalm menentukaln kriterial 

visibilitals hilāl: 

1. Umur Bulaln/Moon’s Alge (Alge): Intervall walktu alntalral konjungsi/ijtimal’ 

daln walktu observalsi. 

2. Jedal Walktu Bulaln/Moon’s Lalg Time (Lalg): Intervall walktu alntalral 

Maltalhalri terbenalm daln Bulaln terbenalm altalu Bulaln terbit daln Maltalhalri 

terbit. 

3. Ketinggialn Bulaln (Alltitude): Jalralk yalng dihitung dalri Bulaln yalng tegalk 

lurus dengaln horizon. 

4. Elongalsi/Alrc of Light (AlRCL): Jalralk sudut alntalral Maltalhalri daln Bulaln. 

 
1  Muhammad Faishol Amin, “Ketajaman Mata Dalam Kriteria Visibilitas Hilal,” Al-Marshad: 

Jurnal Astronomi Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 3, no. 2 (2017): 31. 
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5. Bedal Tinggi/Alrc of Vision (AlRCV): Perbedalaln sudut ketinggialn alntalral 

Maltalhalri daln Bulaln. 

6. Bedal Alzimut/Relaltive Alzimuth (DAlz): Perbedalaln a lzimuth alntalra l 

Maltalhalri daln Bulaln. 

7. Lebalr Hilāl/Crescent Width (W): Lebalr calhalyal hilāl yalng diukur dalri 

sepalnjalng dialmeter Bulaln. 

 

Berdalsalrkaln palralmeter yalng sudalh dipalpalrkaln, aldal tigal palralmeter 

dalsalr yalng sering digunalkaln oleh palral alstronom dallalm menentukaln kriterial 

visibilitals hilāl yalitu Elongalsi (AlRCL), Bedal Tinggi (AlRCV), daln Bedal 

Alzimut (DAlz). 2 

Kriterial visibilitals hilāl iallalh sualtu alnallisis alstrologi yalng semalkin 

berkembalng. Terdalpalt balnyalk model visibilitals yalng dibentuk observer, 

sallalh saltunyal seperti milik Odeh. Visibilitals hilāl menurut Odeh tidalk dalpalt 

diperkiralkaln dengaln saltu palralmeter saljal, wallalupun aldal yalng halnyal 

menggunalkaln saltu palralmeter seperti kriterial yalng dibentuk oleh Schalefer. 

Kriterial Schalefer halnyal didalsalrkaln paldal umur altalu jedal walktu (lalg time). 

 
2 Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility,” 41. 
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Nalmun kriterial tersebut tidalk dalpalt lalngsung digunalkaln daln halrus diproses 

terlebih dalhulu. Dual palralmeter halrus digunalkaln gunal mendalpaltkaln kriterial 

visibilitals yalng benalr. Saltu palralmeter digunalkaln sebalgali petunjuk 

keceralhaln hilāl daln palralmeter lalinnyal digunalkaln gunal menunjukkaln jalralk 

dalri hilāl dengaln ufuk. 

Pendalpalt yalng digunalkaln palral alstronom gunal mengidentifikalsi 

calhalyal hilāl seringnyal dengaln elongalsi/alrc of light (A lRCL). Seiring 

besalrnyal elongalsi bulaln dalri maltalhalri, malkal calhalyal hilāl alkaln bertalmbalh 

teralng. Nalmun alpalbilal menggunalkaln falktor elongalsi, alrtinyal terjaldi 

kemungkinaln celalh kekuralngaln yalkni kriterial dalri calhalyal yalng salmal dallalm 

perigee daln alpogee dihalsilkaln oleh elongalsi. Oleh kalrenalnyal, kriterial yalng 

Odeh ralsal palling tepalt dallalm mendeskripsikaln calhalyal hilāl yalitu lebalr hilāl 

(W). lallu dipalsalngkaln menggunalkaln kriterial kedual yalitu bedal tinggi/alrc of 

vision (A lRCV).3 Nilali W bisal didalpaltkaln dengaln rumus:4 

W = 𝒓𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 (1 – Cos(AlRCL)) 

Dimalnal 𝑟𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 aldallalh semidialmeter Bulaln daln AlRCL aldallalh elongalsi. 

Odeh mengusungkaln kriterial berdalsalrkaln paldal kombinalsi 737 

observalsi yalng telalh dilalksalnalkaln oleh pengalmalt, yalitu: 

1. 294 observalsi yalng berhalsil dilalkukaln oleh Schalefer. 

2. 6 observalsi yalng berhalsil dilalkukaln oleh Jim Stalmm. 

3. 42 observalsi yalng berhalsil dilalkukaln oleh SAlAlO. 

 
3 Ibid., 42. 
4 BD Yallop, “A Method for Predicting the First Sighting of the New Crescent Moon by BD Yallop,” 

no. 69 (2004): 2. 
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4. 15 observalsi yalng berhalsil dilalkukaln oleh Mohsen Mirsaleed. 

5. 57 observalsi yalng berhalsil dilalkukaln oleh Allirezal Mehralni. 

6. 323 observalsi yalng berhalsil dilalkukaln oleh ICOP. 

 
   Tabel 3.1 New Criteria Odeh 

Keteralngaln dallalm talbel di altals sebalgali berikut:5 

1. Zonal Al (AlRCV ≥  AlRCV3): Hilāl dalpalt dilihalt dengaln maltal secalra l 

lalngsung. 

2. Zonal B (AlRCV ≥  AlRCV2): Hilāl dalpalt dilihalt dengaln balntualn allalt 

optik daln kemungkinaln dalpalt dilihalt dengaln maltal secalral lalngsung. 

3. Zonal C (AlRCV ≥ AlRCV1): Hilāl dalpalt dilihalt halnyal dengaln balntualn 

allalt optik daln tidalk mungkin dalpalt dilihalt dengaln maltal secalral lalngsung. 

4. Zonal D (AlRCV < AlRCV1): Hilāl tidalk dalpalt dilihalt balik menggunalkaln 

balntualn allalt optik daln maltal secalral lalngsung. 

Pendekaltaln yalng berbedal dilalkukaln oleh Odeh dengaln 

menggunalkaln alspek fisik hilāl dengaln mengkhususkaln palralmeter lebalr 

salbit (W) dallalm saltualn menit busur (’) seperti yalng ditunjukaln paldal talbel di 

altals yalng dibalgi menjaldi (AlRCV1) dengaln menggunalkaln allalt optik, 

(AlRCV2) dengaln menggunalkaln allalt optik tetalpi malsih dalpalt dilihalt dengaln 

 
5 Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility,” 43–61. 
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maltal lalngsung, daln (AlRCV3) dengaln menggunalkaln maltal telalnjalng. 6 

Prediksi visibilitals hilāl Odeh menggunalkaln formulal dengaln W aldallalh lebalr 

hilāl dallalm saltualn menit busur daln AlRCV aldallalh bedal tinggi Bulaln-

Maltalhalri dallalm saltualn deraljalt, sebalgali berikut:7 

V = AlRCV – (–0,1018 W3 + 0,7319 W2 – 6,3226 W + 7,1651) 

Dimalnal AlRCV: busur penglihaltaln tidalk beralngin daln toposentris 

dallalm deraljalt, W: lebalr salbit toposentris dallalm menit busur. Keteralngaln 

sebalgali berikut: 

1. Zonal Al = Alpalbilal V ≥ 5.65. 

2. Zonal B = Alpalbilal 2 ≤ V < 5.65. 

3. Zonal C = Alpalbilal –0.96 ≤ V < 2. 

4. Zonal D = Alpalbilal V < –0.96. 

 
 

B. Visibilitas Kastner 

Visibilitals Kalstner aldallalh rumus untuk memodelkaln visibilitals senja l 

objek-objek lalngit yalng letalknyal di dekalt maltalhalri seperti bintalng, plalnet, 

daln komet. Tidalk halnyal mengalndallkaln falktor geometris saljal salalt 

memprediksi visibilitals objek tersebut, nalmun aldal falktor-falktor lalinnya l 

yalng mempengalruhi penentualn visibilitals lalngi yalkni falktor keceralhaln 

lalngit senja.l

8 Keceralhaln lalngit senjal dipercalyal balhwal itu berkalitaln dengaln 

 
6  Imam Mahdi, “Analisis Terhadap Kriteria Visibilitas Hilal Rukyatul Hilal Indonesia (RHI)” 

(Thesis–UIN Walisongo Semarang, 2016), 40. 
7 Odeh, “New Criterion for Lunar Crescent Visibility,” 61. 
8 Binta Yunita, “Modifikasi Model Visibilitas Kastner Untuk Benda Langit Di Dekat Matahari 

Dengan Modus Pengamatan Berbantuan Alat Optik” (Thesis–Universitas Pendidikan Indonesia, 

2016), 1. 
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letalk lintalng secalral geogralfis, ketinggialn lokalsi dalri permukalaln lalut, musim, 

sertal kalndungaln alerosol paldal altmosfer.9 

Luminalnce lalngit senjal didalpalt dengaln rumus alproksimalsi altals 

gralfik distribusi keceralhaln lalngit senjal falktuall yalng merupalkaln fungsi sudut 

depresi maltalhalri. Sallalh saltu falktor dallalm visibilitals hilāl Kalstner yalitu 

belum teralkomodalsinyal falktor psikofisiologi penglihaltaln malnusial. Tetalpi 

Kalstner dalpalt membalgikaln perkiralaln visibilitals hilāl yalng berkalitaln dengaln 

daltal lalporaln halsil observalsi hilāl daln bulaln salbit tual. Diketalhui dengaln 

menggunalkaln Kalstner, nilali fungsi visibilitals hilāl dallalm modus 

pengalmaltaln maltal telalnjalng mencalpali malksimum setelalh maltalhalri terbenalm 

daln sebelum kemudialn menurun salalt bulaln bergeralk semalkin rendalh.10 

Paldal penelitialn setelalhnyal dilalksalnalkaln perubalhaln visibilitals 

Kalstner algalr mendalpaltkaln visibilitals hilāl melallui pengalmaltaln yalng 

dibalntu allalt optik berupal teleskop refralktor. Modifikalsi ini dilalkukaln 

melallui allgoritmal Schalefer gunal mencalri vallue luminalnce lalngit sore daln 

menyertalkaln limal falktor koreksi untuk keceralhaln lalngit senjal daln 

keceralhaln hilāl. Falktor koreksi yalng digunalkaln untuk keceralhaln lalngit 

senjal daln keceralhaln hilāl yalitu:11 

1. Falktor tralnsmisi calhalyal dallalm instrumen optik (Ft) yalng nilalinyal 1,36. 

 
9 J S Mikhail et al., “Improving the Crescent Visibility Limits Due to Factors Causing Decrease in 

the Sky Twilight Brightness,” Earth, Moon, and Planets 70, no. 1–3 (1995): 109–110. 
10 Judhistira Aria Utama, “Konsep Best Time Dalam Visibilitas Hilal Dengan Menggunakan Model 

Kastner,” in Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan MIPA, Fakultas 

MIPA in Universitas Negeri Yogyakarta (Yogyakarta, 2013), F-94. 
11 Binta Yunita, “Visibilitas Hilal Dalam Modus Pengamatan Berbantuan Alat Optik Dengan Model 

Kastner Yang Dimodifikasi,” in Proseding Seminar Nasional Fisika Dan Aplikasinya. Bale Sawala 

Universitas Padjajaran, Jatinangor, 2016, 256. 
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2. Falktor penglihaltaln sebalgali fungsi usial pengalmalt (Fp). 

3. Falktor perbesalraln sudut (Fm) yalng bernilali 2500 kalrenal menggunalkaln 

perbesalraln 50x. 

4. Falktor koreksi teleskop (Fb) yalng bernilali √2. 

5. Falktor dalyal pengumpul calhalyal yalng diteralpkaln paldal keceralhaln lalngit 

senjal (Fa l) daln falktor dalyal urali maltal (Fr). 

Rumus visibilitals Kalstner dalpalt dihitung berdalsalrkaln kondisi 

altmosfer di setialp lokalsi observalsi. Keceralhaln (luminalnce) calhalyal Bulaln 

yalng beraldal di lualr altmosfer diberikaln oleh dalri persalmalaln sebalgali berikut: 

L* = 
(2,51)(10−𝑚𝑣)

𝐷
      (1) 

Dimalnal D = 
1

2
𝜋𝑟2[1 − cos ∠𝑒]     (2) 

  𝑚𝑣 = 0.026𝛼 + 4 × 10−9𝛼4 − 12.73   (3) 

𝑚𝑣  aldallalh malgnitude Bulaln, D aldallalh luals salbit Bulaln, r aldallalh 

semidialmeter Bulaln daln ∠𝑒 aldallalh sudut elongalsi. 

Keceralhaln hilāll di dallalm altmosfer dallalm saltualn nL yalitu: 

L = 0,263 L* 𝑒−𝑘𝑋      (4) 

  X = 
1

𝐶𝑜𝑠 𝑧 +0,025𝑒−11 cos 𝑧     (5) 

X aldallalh persalmalaln Rozenberg gunal mendalpaltkaln malssal udalral [7], 

z = jalralk zenit, daln k = koefisien ekstingsi (k = 0,2 ketikal altmosfer 

berkealdalaln bersih). 
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Log L = −(7,5 × 10−5𝑧 + 5,05 × 10−3)𝜃 + (3,67 × 10−4𝑧 −

0,458)ℎ + 9,17 × 10−3𝑧 + 3,525 ,  (𝜃 ≤ 𝜃𝑜)   (5al) 

Log L = −0.0010𝜃 + (1,12 × 10−3𝑧 − 0,470)ℎ − 4,17 × 10−3𝑧 

+3,225,   (𝜃 > 𝜃𝑜)     (5b) 

  Jikal 𝜃𝑜 =  −(4,12 × 10−2𝑧 + 0,582)ℎ + 0,417𝑧 + 97,5 (5c) 

Valrialbel h, 𝜃, daln z aldallalh fungsi dalri posisi Maltalhalri daln objek 

yalng ditinjalu daln alkaln diturunkaln. Kemudialn diperoleh keceralhaln lalngit 

sore yalng sudalh di kallibralsi daln ditetalpkaln sebalgali Ls daln kontribusi 

keceralhaln lalngit mallalm din lyatalkaln sebalgali La l yalng kemudialn ditulis 

sebalgali persalmalaln berikut: 

Ls = 290 [10 log L + 2,5] ≡ 9,17 × 104 𝐿    (6) 

Lal = 290+150𝑒
(−

(90−𝑧)2

1600
)
      (7) 

Malkal didalpaltkaln fungsi visibilitals Kalstner  (∆𝑚)  untuk benda l 

Bulaln di lalngit sore yalng diteralngkaln dallalm persalmalaln berikut:12  

∆𝑚 = 2,5 log R       (8) 

Dengaln R = 
𝐿𝑐

𝐿𝑠+𝐿𝑎
 

Jikal nilali ∆𝑚  positif beralrti objek tersebut bisal dialmalti secalra l 

lalngsung dengaln maltal selalmal cualcal memungkinkaln, daln halnyal dalpalt 

diperoleh bilal keceralhaln objek melebihi nilali keceralhaln laltalr belalkalng 

lalngit (lalngit sore daln lalngit mallalm). Sedalngkaln jikal nilali ∆𝑚  negaltif, 

beralrti ketidalkmungkinaln hilāl dialmalti dengaln maltal telalnjalng. Tetalpi alda l 

 
12 Kastner, “Calculation of the Twilight Visibility Function of Near-Sun Objects,” 161. 
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kemungkinaln untuk mengalmalti menggunalkaln allalt balntu optik seperti 

binokular altalu teleskop yalng memiliki kemalmpualn untuk mendalpaltkaln 

perbesalraln sudut tertentu.13 

Koefisien ekstingsi altalu yalng dilalmbalngkaln sebalgali k aldallalh 

galnggualn-galnggualn yalng terjaldi paldal raldialsi calhalyal yalng dipalncalrkaln oleh 

sebualh objek lalngit ketikal melewalti altmosfer Bumi. Calhalyal dalri objek yalng 

malsuk alkaln diseralp daln dihalmburkaln dalri galris palndalng.14 Aldal bermalcalm-

malcalm nilali koefisien ekstingsi yalitu 0.18, 0.19, 0.20, 0.4, daln 0.8. Semalkin 

besalr nilali k alrtinyal kondisi altmosfer yalng semalkin kotor. Nilali k = 0.2 

dialnggalp sebalgali kondisi altmosfer palling bersih, k = 0.4 kondisi altmosfer 

moderalt, daln nilali k = 0.8 aldallalh nilali dengaln kondisi altmosfer terpolusi.15 

 

  

 
13 Utama and Siregar, “Usulan Kriteria Visibilitas Hilal Di Indonesia Dengan Model Kastner,” 200. 
14  Mayo Rizky Satria, “Pengaruh Kecerlangan Langit Terhadap Visibilitas Hilal” (Thesis–UIN 

Walisongo Semarang, 2018), 35. 
15 Zuni Faridatul Magfiroh, “Studi Pengaruh Curah Hujan Terhadap Visibilitas Hilal Berdasarkan 

Model Kecerlangan Kastner Di Pasuruan Tahun 2019-2021” (Thesis–UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2022), 40. 
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BAB IV 

ANALISIS KOMPARASI KRITERIA VISIBILITAS HILĀL ODEH DAN 

KASTNER MENGGUNAKAN DATA DARI TAHUN 1443 – 1444 H 

 

 

A. Analisis Kriteria Visibilitas Odeh 

Paldal salalt best time, visibilitals hilāl Odeh ini dalpalt dikaltalkaln visible 

alpalbilal hilāl minimall memiliki elongalsi 6,4° menurut observalsi yalng 

dikemukalkaln oleh Yalllop altalu sekitalr V yalng sudalh disebutkaln paldal balb 

sebelumnyal. Nilali V tersebut dialmbil dalri nilali polynomiall dalri daltal-dalta l 

yalng dihimpun oleh Odeh. Berdalsalrkaln daltal-daltal yalng telalh dihimpun daln 

dimodifikalsi oleh Odeh ini, diketalhui balhwal hilāl dalpalt dialmalti 

menggunalkaln allalt balntu optik seperti teleskop minimall 6,4°.  

Berdalsalrkaln IAlC (Interna ltionall Alstronomicall Center), rekor yalng 

malsih digunalkaln sebalgali alcualn untuk pengalmaltaln visibilitals hilāl dengaln 

pengalmaltaln maltal telalnjalng yalkni dengaln nilali elongalsi terkecil sebesalr 7,7° 

aldallalh pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh John Pierce. John melalkukaln 

pengalmaltaln tersebut paldal bulaln Syalbaln 1410 H berlokalsi di Tennessee, 

USAl.  

Odeh dallalm jurnallnyal menghimpun daltal-daltal pengalmaltaln dalri 

talhun 80-aln salmpali 2000-aln dalri palral alstronom. Paldal zalmaln tersebut, palra l 

alstronom belum memiliki caltaltaln seperti beralpal tinggi hilāl daln beralpal 

elongalsinyal. Memalng daltal-daltal halsil observalsi hilāl tersebut dicaltalt l, tetalpi 

di caltaltaln tersebut tidalk tercalntum beralpal ketinggialn hilālnyal, elongalsinyal, 

dll. Odeh halnyal menghitung daln memodifikalsi halsil observalsi tersebut daln 
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mendalpaltkaln sialpal saljal yalng berhalsil dallalm melihalt hilāl. Odeh 

menemukaln ketinggialn hilāl, elongalsi, salmpali ke nilali visibilitalsnyal.  

Sekitalr 737 daltal tersebut, aldal metode dalpalt dilihalt dengaln malta l 

telalnjalng, metode hilāl dalpalt dilihalt menggunalkaln allalt optik daln 

dimungkinkaln dalpalt dilihalt menggunalkaln maltal telalnjalng, daln aldal metode 

hilāl dalpalt dilihalt halnyal dengaln allalt optik seperti teleskop. Untuk rekor 

pengalmaltaln dengaln berbalntualn allalt optik teleskop yalng salmpali salalt ini 

menjaldi alcualn iallalh pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh Jim Stalmm. Dimalna l 

Stalmm mendalpaltkaln halsil pengalmaltaln hilāl dengaln elongalsi palling kecil 

yalkni 6.4°. 

Selalrals dengaln pembalhalsaln di altals, malkal dallalm penelitialn ini 

perhitungaln visibilitals hilāl Odeh dibalntu menggunalkaln peralngkalt lunalk 

Microsoft Excel yalng didallalmnyal sudalh diberikaln formulal yalng dihitung 

oleh penulis untuk memudalhkaln dallalm perhitungaln daltal. Berikut ini aldallalh 

halsil perhitungaln visibilitals Odeh yalng dialmbil dalri daltal tahun 1443 H – 

1444 H dengaln memalsukkaln daltal setialp tahunnyal: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Perhitungan Visibilitas Hilāl Odeh Tahun 1443 H. 1 

1 04,76 3 0,18 -6,67 D - - - - -

2 06,81 7 6,13 -0,31 C 6,96 7 06,33 -00,10 C

3 03,80 2 1,13 -5,82 D - - - - -

4 07,56 9 7,52 1,29 C 7,77 9 07,75 01,51 C

5 02,24 1 1,87 -5,19 D 2,31 1 01,96 -05,10 D

6 10,11 15 9,94 4,31 B 10,34 16 10,24 04,71 B

7 05,44 4 4,44 -2,31 D 5,56 5 04,65 -02,00 D

8 09,92 14 9,9 4,17 B 10,13 15 10,08 04,45 B

9 03,62 2 3,28 -3,67 D 3,75 2 03,43 -03,52 D

10 06,47 6 5,95 -0,59 C 6,64 6 06,15 -00,39 C

11 01,53 0 0,49 -6,68 D - - - - -

12 05,21 4 3,2 -3,55 D 5,31 4 03,39 -03,36 D

Data Saat Best Time Yallop

DATA DIHITUNG SAAT TANGGAL KONJUNGSI

V Odeh Zona

Data Bulan Saat Sunset

Data Saat Sunset

Data Bulan Saat Best Time

Elongasi° W ('') Arcv° V Odeh Zona Elongasi° W ('') Arcv

Awal 

Bulan 

Hijriah

Bulan

 

Elongasi paling kecil ditemukan di bulan Jumadil awal 1443 H 

dengan elongasi 2,31°. 

 

Tabel 4.2 Data Hasil Perhitungan Visibilitas Hilāl Odeh Tahun 1444 H. 

1 08,90 11 8,07 2,04 B 9,06 11 08,34 02,31 B

2 04,74 3 2,33 -4,52 D 4,79 3 02,47 -04,38 D

3 06,67 6 6,64 0,1 C 6,85 7 06,82 00,38 C

4 01,05 0 0,58 -6,59 D - - - - -

5 06,78 7 6,13 -0,31 C 6,97 7 06,38 -00,05 C

6 03,95 2 1,17 -5,78 D - - - - -

7 09,46 14 9,31 3,58 B 9,68 14 09,58 03,85 B

8 04,68 3 3,86 -2,99 D 4,8 3 04,04 -02,81 D

9 09,70 14 9,1 3,38 B 9,9 15 09,30 03,68 B

10 03,40 2 2,91 -4,04 D 3,53 2 03,06 -03,89 D

11 03,86 2 3,68 -3,27 D - - - - -

12 05,20 4 2,27 -4,48 D 5,26 4 02,41 -04,34 D

Zona

Awal 

Bulan 

Hijriah

DATA DIHITUNG SAAT TANGGAL KONJUNGSI

Data Saat Sunset Data Saat Best Time Yallop

Data Bulan Saat Sunset Data Bulan Saat Best Time

Bulan
Elongasi

°
W ('') Arcv° V Odeh

Elongasi

°
W ('') Arcv V Odeh Zona

 

Elongasi paling kecil ditemukan di bulan Syawal 1444 H dengan 

elongasi 3,53°. 

 
1 Untuk kolom yang kosong dan bertanda “–” adalah bulan hijriah yang pada saat tanggal konjungsi 

menghasilkan impossible atau tidak visible pada tanggal 29. 
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Berdalsalrkaln daltal yalng telalh dicalntumkaln, penulis mendalpaltkaln 

daltal selalmal 1443 – 1444 H untuk hilāl yalng dalpalt dilihalt dengaln allalt optik 

tetalpi dalpalt dimungkinkaln dilihalt dengaln maltal telalnjalng altalu hilāl beraldal 

dallalm zonal B sebalnyalk 5 daltal (21%), zonal C altalu hilāl halnyal dalpalt dilihalt 

dengaln allalt optik/teleskop sebalnyal 5 daltal (21%), zonal D (hilāl tidalk dalpalt 

dialmalti meskipun menggunalkaln allalt optik/teleskop) sebalnyalk 8 daltal (33%), 

daln sebalnyalk 6 daltal (25%) bulaln yalng tidalk dalpalt dialmalti paldal halri 

konjungsi/ijtimal’. 

Daltal-daltal di altals aldallalh daltal perhitungaln visibilitals Odeh dalri tahun 

1443 – 1444 H. yalng dihitung paldal talnggall terjaldinyal konjungsi. Untuk 

beberalpal bulaln di setialp talhun, hilāl tidalk dimungkinkaln dalpalt dilihalt 

kalrenal konjungsi altalu ijtimal’ terjaldi setelalh terbenalmnyal Maltalhalri. Daltal 

yalng dimalsukkaln yalitu paldal talnggall 29. Jikal paldal talnggall 29 tersebut 

menunjukkaln halsil hilāl impossible, malkal menjaldi istikmall altalu keesokaln 

halrinyal aldallalh talnggall 30. Tidalk mungkin ketikal memalsukkaln daltal 

perhitungaln talnggall 30 hilāl tidalk dalpalt teralmalti altalu impossible. Inilalh 

sebalbnyal palral perukyalt salalt alkaln melalkukaln rukyalt palsti menghitung ijtimal’ 

di talnggall 29.  

Dalri daltal yalng didalpaltkaln setialp talhunnyal, dallalm setialp bulaln 

memiliki elongalsi yalng berbedal-bedal. Allalsalnnyal dikalrenalkaln posisi Bulaln 

yalng selallu berubalh setialp bulalnnyal. Sebalgalimalnal talbel-talbel berikut ini: 
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Tabel 4.3 Data Elongasi Hilāl Odeh Tahun 1443 H. 

Data Bulan saat Best Time

1 1443 -

2 1443 6,96

3 1443 -

4 1443 7,77

5 1443 2,31

6 1443 10,34

7 1443 5,56

8 1443 10,13

9 1443 3,75

10 1443 6,64

11 1443 -

12 1443 5,31

Bulan Tahun Elongasi°

Awal Bulan 

Hijriah

 
 

 

Tabel 4.4 Data Elongasi Hilāl Odeh Tahun 1444 H. 

Data Bulan saat Best Time

1 1444 9,06

2 1444 4,79

3 1444 6,85

4 1444 -

5 1444 6,97

6 1444 -

7 1444 9,68

8 1444 4,8

9 1444 9,9

10 1444 3,53

11 1444 -

12 1444 5,26

Bulan Tahun Elongasi°

Awal Bulan 

Hijriah

 
 

Paldal talbel daltal-daltal di altals, penulis mencalntumkaln salalt halri 

terjaldinyal ijtimal’/ konjungsi. Untuk talbel per talhun dimalnal daltal bulalnnyal 

kosong itu dikalrenalkaln ijtimal’ terjaldi setelalh Maltalhalri terbenalm. Alrtinyal 
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keesokaln halrinyal malsih menjaldi halri teralkhir paldal bulaln tersebut. Sudalh 

dipalstikaln balhwal halri pertalmal paldal bulaln balru terjaldi paldal halri berikutnya l 

altalu dalpalt dikaltalkaln istikmall. Hall ini didukung alnallisis penulis yalng tersalji 

dallalm talbel perhitungaln visibilitals Odeh paldal talnggall 30 daln sudalh 

dipalstikaln visible: 

Tabel 4.5 Data Hasil Perhitungan Visibilitas Hilāl Odeh Tahun 1443 H. 

1 11,33 18 11,02 5,69 A 11,54 19 11,31 6,08 A

3 13,26 26 13,21 8,65 A 13,52 27 13,47 9,01 A

5 15,87 38 15,65 12,22 A 16,19 40 16,1 12,85 A

7 16,85 42 16,73 13,67 A 17,15 43 16,92 13,95 A

9 13,99 27 13,02 8,57 A 14,2 28 13,29 8,93 A

11 10,56 15 9,19 3,57 B 10,74 16 9,55 4,02 B

12 14,78 29 13,82 9,55 A 14,99 30 14,32 10,14 A

Awal Bulan 

Hijriah

DATA DIHITUNG SAAT H+1 SETELAH KONJUNGSI

Data Saat Sunset Data Saat Best Time Yallop

Data Bulan Saat Sunset Data Bulan Saat Best Time

Bulan Elongasi° W ('') Arcv° V Odeh ZonaZona Elongasi° W ('') Arcv V Odeh

 

  Hilāl sudah dipastikan terlihat dengan mata telanjang dan bantuan 

alat optik teleskop pada hari setelah ijtima’. 

 

Tabel 4.6 Data Hasil Perhitungan Visibilitas Hilāl Odeh Tahun 1444 H. 

2 13 23 12,99 8,14 A 13,22 24 13,22 8,47 A

4 12,43 23 11,94 7,1 A 12,67 23 12,26 7,42 A

6 14,9 34 14,67 10,88 A 15,2 35 15,11 11,4 A

8 16,4 40 15,77 12,52 A 16,69 42 15,94 12,88 A

10 15,83 36 13,33 9,72 A 16,04 37 13,8 10,28 A

11 9,61 13 7,52 1,69 C 9,77 13 7,85 2,02 B

12 14,69 29 13,1 8,83 A 14,89 30 13,67 9,49 A

ZonaZona Elongasi° W ('') Arcv V OdehBulan Elongasi° W ('') Arcv° V Odeh

Awal Bulan 

Hijriah

DATA DIHITUNG SAAT H+1 SETELAH KONJUNGSI

Data Saat Sunset Data Saat Best Time Yallop

Data Bulan Saat Sunset Data Bulan Saat Best Time

 

Hilāl sudah dipastikan terlihat dengan mata telanjang dan bantuan 

alat optik teleskop pada hari setelah ijtima’. 

Visibilitals di alwall setialp zonal salngalt bergalntung paldal kondisi 

altmosfer, ketaljalmaln penglihaltaln, pengallalmaln pengalmalt daln melihalt lokalsi 

dalri hilāl tersebut. Sekallipun dengaln balntualn allalt optik seperti teleskop. 
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Adapun hasil keberhasilan observasi hilāl yang diambil di hari 

konjungsi berdasarkan database ICOP (Islamic Crescents Observation 

Project) di tahun 1443 – 1444 H. seperti berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Keterlihatan Pengamatan hilāl data ICOP Tahun 1443 H. 

Muharram 08/08/2021 Tucson City in United States C

Safar 07/09/2021 Shahreza City in Iran B

Rabiul Akhir 05/11/2021 Rancho Palos Verdes in United States B

Jumadil Akhir 03/01/2022 Shahreza City in Iran C

Sya'ban 03/03/2022 Jasin City in Malaysia B

Syawal 01/05/2022 Toulon City in France B

Dzulhijjah 29/06/2022 Blacksburg City in United States B

Bulan

Hijriah
Tanggal

Pengamatan

Lokasi

Pengamatan

Keterlihatan

Visibilitas Odeh

DATA DI HARI KONJUNGSI

Zona

Visible

Visible

Visible

Visible

Visible

Visible

Visible

 

Tabel 4.8 Hasil Keterlihatan Pengamatan hilāl data ICOP Tahun 1444 H. 

Muharram 29/07/2022 Margate City in United Kingdom B

Rabiul Awal 26/09/2022 Blacksburg City in United States B

Rajab 22/01/2023 Ghardaia States in Aljazair B

Zulkaidah 20/05/2023 Grimsby City in United Kingdom A

Visible

Visible

Visible

Visible

Bulan

Hijriah
Tanggal

Pengamatan

Lokasi

Pengamatan

Keterlihatan

Visibilitas Odeh

DATA DI HARI KONJUNGSI

Zona

 

 

B. Analisis Kriteria Visibilitas Kastner 

Visibilitals Kalstner ini lebih kompleks. Balsis daltal dalri visibilitals ini 

menggunalkaln daltal pengalmaltaln tersebut untuk mengkonfirmalsi visibilitals 

Kalstner ini. Alcualnnyal yalkni pengalmaltaln yalng telalh dilalkukaln oleh Stalmm. 

Ternyaltal visibilitalsnyal menurut Kalstner aldallalh visible dengaln nilali ∆𝑚 

positif. Kemudialn jikal aldal rekor-rekor terbalru untuk pengalmaltaln visibilitals 

hilāl dibalwalh pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh Stalmm, malkal alkaln di uji 

kemballi. 

Sebenalrnyal alcualn visibilitals Kalstner ini menggunalkaln maltal 

telalnjalng. Setialp hilāl paldal talnggall 29 kondisinyal tidalk menentu. 
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Terkaldalng aldal hilāl yalng nilali elongalsi daln alltitudenyal tinggi, aldal yalng 

nilali elongalsi daln alltitudenyal rendalh. Aldal contoh sallalh saltu kalsus dimalnal 

Kalstner memberikaln halsil ∆𝑚  positif untuk modus pengalmaltaln 

menggunalkaln teleskop, sedalngkaln lalg hilāl nyal di balwalh 15 menit yalitu 

daltal halsil perhitungaln alwall bulaln Salfalr 1444 H. 

Galmba lr 4.1 Gralfik Halsil Perhitunga ln Bula ln Sa lfa lr 1444 H pa lda l talnggall 29. 

 

Adapun kemungkinan hilāl dapat diamati menggunakan mata 

telanjang dan bantuan alat optik teleskop serta kemungkinan hilāl hanya 

dapat diamati menggunakan alat optik teleskop dengan perangkat lunak 

Microsoft Excel yang di dalamnya sudah diberikan formula membantu 

dalam menghitung visibilitas hilāl Kastner 2  untuk memudahkan dalam 

perhitungan data. Berikut ini adalah hasil perhitungan visibilitas Kastner 

berbentuk grafik yang diambil dari data perhitungan tanggal 29 dan 30 

dengan memasukkan data setiap tahunnya: 

 
2 Menggunakan template perangkat lunak spreadsheet dari Dr. Judhistira Aria Utama, M.Si. 
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1. Kemungkinan hilāl dapat diamati menggunakan mata telanjang dan alat 

optik teleskop. 

a. Tahun 1443 H : 

i. Muharram 

Gambar 4.2 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Muharram 1443 H pada 

tanggal 30. 

 

ii. Rabiul Akhir 

 
Gambar 4.3 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Rabiul Akhir 1443 H pada 

tanggal 29. 
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iii. Jumadil Akhir 
Gambar 4.4 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Jumadil Akhir 1443 H pada 

tanggal 29. 

 

iv. Syaban 
Gambar 4.5 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Syaban 1443 H pada tanggal 

29. 
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v. Zulkaidah 
Gambar 4.6 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Zulkaidah 1443 H pada 

tanggal 30. 

 

b. Tahun 1444 H: 

i. Muharram 

Gambar 4.7 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Muharram 1444 H pada 

tanggal 29. 
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ii. Rabiul Akhir 

Gambar 4.8 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Rabiul Akhir 1444 H pada 

tanggal 30. 

 

iii. Rajab 

Gambar 4.9 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Rajab 1444 H pada tanggal 

29. 
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iv. Ramadhan 

Gambar 4.10 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Ramadhan 1444 H pada 

tanggal 29. 

 

v. Zulkaidah 

Gambar 4.11 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Zulkaidah 1444 H pada 

tanggal 30. 
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2. Kemungkinan hilāl dapat diamati hanya dengan alat optik teleskop. 

a. Tahun 1443 H: 

i. Safar 
Gambar 4.12 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Safar 1443 H pada 

tanggal 29. 

 

ii. Rabiul Awal 

Gambar 4.13 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Rabiul Awal 1443 H pada 

tanggal 29. 
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iii. Jumadil Awal 

Gambar 4.14 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Jumadil Awal 1443 H pada 

tanggal 29. 

 

iv. Rajab 

Gambar 4.15 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Rajab 1443 H pada tanggal 

29. 
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v. Ramadhan 

Gambar 4.16 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Ramadhan 1443 H pada 

tanggal 29. 

 

vi. Syawal 

Gambar 4.17 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Syawal 1443 H pada tanggal 

29. 
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vii. Zulhijjah 

Gambar 4.18 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Zulhijah 1443 H pada 

tanggal 29. 

 

b. Tahun 1444 H: 

i. Rabiul Awal 

Gambar 4.19 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Rabiul Awal 1444 H pada 

tanggal 29. 
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ii. Jumadil Awal 

Gambar 4.20 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Jumadil Awal 1444 H pada 

tanggal 29. 

 

iii. Jumadil Akhir 

Gambar 4.21 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Jumadil Akhir 1444 H pada 

tanggal 29. 
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iv. Syaban 

Gambar 4.22 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Syaban 1444 H pada 

tanggal 29. 

 

v. Syawal 

Gambar 4.23 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Syawal 1444 H pada 

tanggal 29. 
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vi. Zulhijjah 

Gambar 4.24 Grafik Hasil Perhitungan Bulan Zulhijah 1444 H pada 

tanggal 29. 

 

Berdalsalrkaln alrtikel yalng ditulis oleh Judhistiral Alrial Utalmal dkk. 

yalng membalhals mengenali Best Time secalral kalsalt maltal (nalked eye) 

didalpaltkaln persalmalaln allternaltif untuk persalmalaln Best Time dalri Yalllop 

(1997). 1  Melallui persalmalaln allternaltif yalng didalpaltkaln tersebut, 

diprediksikaln balhwal lalg time tersingkalt yalng malsih membualt hilāl dalpalt 

dialmalti (visibilitals/∆𝑚 bernilali positif) aldallalh ~11 menit. Bilal demikialn, 

jikal pengalmaltaln menggunalkaln allalt balntu seperti teleskop, malkal salngalt 

dimungkinkaln hilāl yalng memiliki lalg time < 15 menit tetalp memiliki 

visibilitals altalu ∆𝑚 bernilali positif. 

 
1 Utama, “Konsep Best Time Dalam Visibilitas Hilal Dengan Menggunakan Model Kastner,” 2. 
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Jikal merujuk alngkal-alngkal yalng digunalkaln dallalm pengalmaltaln 

berbalntualn teleskop yalng aldal paldal templalte Microsoft excel yalng 

digunalkaln oleh penulis, memalng alkaln memberikaln halsil hilāl dallalm kalsus 

yalng ditinjalu alkaln dalpalt dialmalti sejalk sebelum terbenalmnyal Maltalhalri. 

Halnyal saljal kalrenal lalg time yalng singkalt (< 15 menit) menunggu kondisi 

lebih gelalp untuk meningkaltkaln kontrals, beralrti relal membialrkaln Bulaln 

malkin rendalh posisinyal. Dengaln posisi yalng malkin rendalh, seralpaln 

altmosfer dekalt horizon semalkin kualt yalng alkaln membualt hilāl yalng redup 

jugal semalkin sulit dialmalti meskipun berbalntualn teleskop.  

Adapun hasil keberhasilan observasi hilāl yang diambil di hari 

konjungsi berdasarkan database ICOP (Islamic Crescents Observation 

Project) di tahun 1443 – 1444 H. seperti berikut ini: 

Tabel 4.9 Data Keberhasilan Pengamatan ICOP Tahun 1443 H. 

Lintang Bujur

Muharram 08/08/2021 19:40 Tucson City in United States 32° 09ʹ 21ʺ LU 110° 53ʹ 01ʺ BB

Safar 07/09/2021 19:37 Shahreza City in Iran 32° 00ʹ 30ʺ LU 51° 51ʹ 38ʺ BT

Rabi'ul Akhir 05/11/2021 18:25 - 18:30 Rancho Palos Verdes in United States 33° 45ʹ 31ʺ LU 118° 21ʹ 35ʺ BB

Jumadil Akhir 03/01/2022 17:24 Shahreza City in Iran 32° 00ʹ 30ʺ LU 51° 51ʹ 38ʺ BT

Sya'ban 03/03/2022 19:40 Jasin City in Malaysia 2° 17ʹ 21ʺ LU 102° 25ʹ 41ʺ BT

Syawal 01/05/2022 20:57 Toulon City in France 43° 08ʹ 10ʺ LU 5° 56ʹ 00ʺ BT

Dzulhijjah 29/06/2022 21:12 Blacksburg City in United States 37° 13ʹ 49ʺ LU 80° 25ʹ 46ʺ BB

Bulan Hijriah Tanggal

Pengamatan

Jam

Pengamatan
Lokasi Pengamatan

DATA DI HARI KONJUNGSI
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Gambar 4.25 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Muharram 1443 H. 

 
 

 

 
Gambar 4.26 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Safar 1443 H. 
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Gambar 4.27 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Rabiul Akhir 1443 H. 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4.28 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Jumadil Akhir 1443 H. 
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Gambar 4.29 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Sya’ban 1443 H. 

 

 

 

Gambar 4.30 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Syawal 1443 H. 
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Gambar 4.31 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Zulhijah 1443 H. 

 
 

Tabel 4.10 Data Keberhasilan Pengamatan ICOP Tahun 1444 H. 

Lintang Bujur

Muharram 29/07/2022 21:20 Margate City in United Kingdom 51° 23ʹ 20ʺ LU 1° 23ʹ 14ʺ BB

Rabiul Awal 26/09/2022 19:29 Blacksburg City in United States 37° 13ʹ 49ʺ LU 80° 25ʹ 46ʺ BB

Rajab 22/01/2023 18:40 Ghardaia States in Aljazair 32° 47ʹ 08ʺ LU 4° 27ʹ 53ʺ BT

Dzulkaidah 20/05/2023 21:10 Grimsby City in United Kingdom 53° 33ʹ 34ʺ LU 0° 05ʹ 43ʺ BB

Bulan Hijriah

DATA DI HARI KONJUNGSI

Tanggal

Pengamatan

Jam

Pengamatan
Lokasi Pengamatan

 
 

 

Gambar 4.32 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Muharram 1444 H. 
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Gambar 4.33 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Rabiul Awal 1444 H. 

 

 

Gambar 4.34 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Rajab 1444 H. 
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Gambar 4.35 Grafik Hasil Perhitungan data ICOP bulan Zulkaidah 1444 H. 

 

 

 

C. Analisis Komparasi Antara Kriteria Visibilitas Hilāl Odeh dan 

Kastner 

Paldal penelitialn ini, penulis melalkukaln kompalralsi alntalral kriteria l 

visibilitals hilāl Odeh dengaln kriterial visibilitals hilāl Kalstner menggunalkaln 

daltal perhitungaln alwall bulaln kalmalrialh dalri talhun 1443 – 1444 H. Hilāl yalng 

halnyal berbalsis halsil daltal pengalmaltaln daln menggunalkaln geometri elongalsi 

hilāl tersebut aldallalh visibilitals milik Odeh. Sedalngkaln visibilitals Kalstner 

lebih kompleks, dimalnal kriterial ini menggunalkaln koreksi malgnitude altalu 

kecerlalngaln dalri Bulaln sertal kecerlalngaln laltalr lalngit belalkalng dalri lalngit 

senjal tersebut. Jikal menggunalkaln balntualn teleskop, kriterial Kalstner ini 

menggunalkaln usial pengalmalt, model teleskop daln koreksi altmosfer. 
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Kriterial Odeh ini berdalsalrkaln paldal perhitungaln maltemaltis yalng 

alkuralt dimalnal visibilitals yalng didalpaltkaln beralsall dalri 737 daltal pengalmaltaln. 

Sedalngkaln kriterial Kalstner ini memiliki tingkalt alkuralsi yalng tinggi juga l 

dallalm menentukaln visibilitals hilāl berdalsalrkaln paldal perhitungaln maltemaltis 

daln ilmialh yalng sistemaltis. Kriterial Kalstner ini jugal dalpalt dialplikalsikaln di 

seluruh dunial, sehinggal dalpalt memudalhkaln pengalmaltaln alwall bulaln 

kalmalrialh.  

Palral alstronom terdalhulu dallalm melalkukaln pengalmaltaln selallu 

objektif. Jikal paldal salalt pengalmaltaln hilāl terlihalt, malkal merekal alkaln 

lalngsung mencaltaltnyal balhwal hilāl terlihalt. Jikal hilāl tidalk terlihalt pun, 

merekal alkaln mencaltalt tidalk terlihalt.  

Pengalmaltaln di Alralb Saludi tidak menemukan rekor terbaru2, jadi 

rekor sementalral elongalsi keberhalsilaln mengalmalti hilāl malsih tetalp 

pengalmaltaln yalng dilalkukaln Stalmm seperti yalng tercalntum di lalmaln IAlC. 

Hilāl dalri Odeh yalng beralcualn paldal pengalmaltaln Stalmm ini raltal-raltal 

dilalkukaln di negalral-negalral Eropal. Tentu saljal alkaln berbedal jikal diteralpkaln 

di negalral Indonesial. Allalsalnnyal kalrenal kondisi altmosfer alntalral negalral-

negalral di Eropal daln Indonesial itu berbedal. Selalin itu, daltal pengalmaltaln yalng 

dilalkukaln di Indonesial kebalnyalkaln kuralng objektif.  

Sedalngkaln kriterial Kalstner ini lebih sesuali jikal digunalkaln di 

Indonesial. Hall tersebut dikalrenalkaln kriterial Kalstner ini memperhitungkaln 

 
2 T Alrefay et al., “Analysis of Observations of Earliest Visibility of the Lunar Crescent,” The 

Observatory 138 (2018): 267–291. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

67 
 

 

kealdalaln altmosfer (kondisi kotor, kondisi moderalt, altalu kondisi bersih). 

Tetalpi dallalm penggunalaln persalmalaln visibilitalsnyal, kriterial Kalstner ini 

tentu kuralng pralktis altalu susalh dalripaldal kriterial Odeh kalrenal kriteria l 

Kalstner ini lebih kompleks. Kalrenal kriterial Kalstner ini halnyal berbalntualn 

maltal telalnjalng, malkal oleh Palk Judhistiral ini dimodifikalsi algalr kriteria l 

Kalstner ini bisal digunalkaln dengaln berbalntualn allalt optik seperti teleskop.  

Tabel 4.11 Perbandingan Data Keberhasilan Pengamatan ICOP Tahun 1443 H.3 

Odeh Kastner

Muharram 08/08/2021 Tucson City in United States Visible (t) Visible (t)

Safar 07/09/2021 Shahreza City in Iran Visible (t) Visible

Rabi'ul Akhir 05/11/2021 Rancho Palos Verdes in United States Visible Visible

Jumadil Akhir 03/01/2022 Shahreza City in Iran Visible (t) Visible (t)

Sya'ban 03/03/2022 Jasin City in Malaysia Visible Visible

Syawal 01/05/2022 Toulon City in France Visible Visible

Dzulhijjah 29/06/2022 Blacksburg City in United States Visible Visible

Bulan

Hijriah
Tanggal

Pengamatan

Lokasi

Pengamatan

Visibilitas

DATA DI HARI KONJUNGSI

 
 

Tabel 4.12 Perbandingan Data Keberhasilan Pengamatan ICOP Tahun 1444 H. 

Odeh Kastner

Muharram 29/07/2022 Margate City in United Kingdom Visible Visible (t)

Rabiul Awal 26/09/2022 Blacksburg City in United States Visible Visible (t)

Rajab 22/01/2023 Ghardaia States in Aljazair Visible Visible

Zulkaidah 20/05/2023 Grimsby City in United Kingdom Visible (n.e.) Visible

Bulan

Hijriah

DATA DI HARI KONJUNGSI

Tanggal

Pengamatan

Lokasi

Pengamatan

Visibilitas

 

Berdasarkan kedua tabel di atas,  kedua metode visibilitas hilāl Odeh 

dan Kastner memberikan hasil yang sama yaitu sama-sama visible/terlihat. 

Perhitungan menggunakan kedua metode visibilitas hilāl menggunakan 

database dari ICOP dan data lokal menunjukkan hasil yang berbeda 

dikarenakan perbedaan lintang, bujur, dan juga metode pengamatan. 

Pendekatan visibilitas yang digunakan dikhususkan untuk Naked Eye dan 

alat bantu seperti binokular dan teleskop. Untuk pendekatan visibilitas 

 
3 Keterangan untuk (n.e) = Naked Eye, (t) = Telescope. 
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menggunakan CCD Imaging belum bisa digunakan karena ada kondisi 

tertentu dimana metode CCD berbeda-beda.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh penulis dalri alwall 

salmpali alkhir dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Kriterial visibilitals Odeh ini paldal dalsalrnyal berbalsis daltal pengalmalta ln 

daln menggunalkaln geometri elongalsi. Kriterial ini malsih beralcualn palda l 

rekor pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh Jim Stalmm yang didapatkan 

oleh Odeh dengan nilali elongalsi palling kecil yalkni 6.4°. Hilāl Odeh ini 

bisal dilihalt balik dengaln maltal telalnjalng malupun dengaln balntualn allalt 

optik teleskop. Kriterial visibilitals Kalstner ini lebih kompleks. Kriterial 

ini menggunalkaln koreksi malgnitude, kecerlalngaln Bulaln daln 

kecerlalngaln laltalr lalngit belalkalng dalri lalngit senjal. Jikal menggunalkaln 

teleskop malkal yalng digunalkaln aldallalh usial pengalmalt, model teleskop 

daln koreksi altmosfer. Kriterial Kalstner ini halnyal beralcualn dengaln malta l 

telalnjalng. Tetalpi sudalh aldal yalng memodifikalsi untuk kriterial Kalstner 

ini algalr bisal berbalntualn allalt optik teleskop. 

2. Halsil kompalralsi kriterial visibilitals hilāl Odeh daln Kalstner yalkni hilāl 

kedual kriterial ini dalpalt digunalkaln dengaln berbalntualn maltal telalnjalng 

malupun allalt optik seperti teleskop. Halnyal saljal yalng membedalka ln 

aldallalh penggunalaln kedual kriterial ini di Indonesial. Kriterial Odeh 

beralcualn paldal pengalmaltaln yalng dilalkukaln oleh Stalmm, dimalnal raltal-
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raltal pengalmaltalnnyal menggunalkaln alcualn negalral-negalral Eropal. 

Sehinggal alkaln berbedal daln sulit digunalkaln di Indonesial, dimalna l 

negalral-negalral Eropal balsis daltal seperti lintalngnyal balnyalk yalng tinggi. 

Sedalngkaln kriterial Kalstner ini ini lebih cocok digunalkaln di Indonesia l 

meskipun kriterial tersebut tergolong kriterial kompleks. Kalrenal kriteria l 

Kalstner ini memperhitungkaln kealdalaln altmosfer (bersih, moderalt, alta lu 

kotor). Perhitungan menggunakan kedua metode visibilitas hilāl 

menggunakan data lokal dan database ICOP menunjukkan hasil yang 

berbeda dikarenakan perbedaan lintang, bujur, dan juga metode 

pengamatan. 

 

 

B. Saran 

Setelalh penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh penulis terkalit Studi 

Kompalralsi Kriterial Visibilitals Hilāl Odeh daln Kalstner, malkal penulis 

menemukaln beberalpal salraln seperti berikut: 

1. Diperlukaln aldalnyal pemalhalmaln lebih lalnjut mengenali kriterial 

visibilitals Odeh daln penggunalalnnyal di Indonesial. 

2. Diperlukaln aldalnyal penelitialn lalnjutaln untuk membalndingkaln kriteria l 

Odeh daln Kalstner ini terkalit kompalralsi kedual kriterial ini terhaldalp 

visibilitals hilāl menggunalkaln daltal halsil rukyalt dengaln olalh citral. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

71 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ahyar, Mustofa, Yudhiakto Pramudya, and Okimustava Okimustava. 

“Implementasi Sistem Pengolahan Data Sky Quality Meter Berbasis Visual 

Basic Untuk Analisis Perubahan Tingkat Kecerahan Langit.” Jurnal 

Kumparan Fisika 3, no. 3 (2020): 239–246. 

Al-Bagawi, Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud. “Tafsīr Al-Bagawī: Al-

Mujallad Al-Saadis.” In VI, 427. Riyadh: Dar Al-Tayyiba, 1411. 

Alrefay, T, S Alsaab, F Alshehri, A Alghamdi, A Hadadi, M Alotaibi, K Almutari, 

and Y Mubarki. “Analysis of Observations of Earliest Visibility of the Lunar 

Crescent.” The Observatory 138 (2018): 267–291. 

Al-Qur'ān Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/ 

Amin, Muhammad Faishol. “Akuitas Mata Dalam Kriteria Visibilitas Hilal.” UIN 

Walisongo Semarang, 2018. 

———. “Ketajaman Mata Dalam Kriteria Visibilitas Hilal.” Al-Marshad: Jurnal 

Astronomi Islam Dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 3, no. 2 (2017). 

Ar-Rāzi, Muhammad bin Abi Bakr. Mukhtār Ash-Shihhah. 1st ed. Kairo: Dār as-

Salām, 2007. 

Ar-Rāzi, Muhammad bin Abi Bakr bin Abdil Qādir. Mukhtār Aṣ-Sahhāh. Kairo: 

Dār al-Hadīṡ, 1424. 

Arkanudin, Mutoha. “Kriteria Visibilitas Hilal Rukyatul Hilal Indonesia 

(Rhi)(Konsep, Kriteria, Dan Implementasi).” Al-Marshad: Jurnal Astronomi 

Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 1, no. 1 (2017). 

Azzahidi, F., M. Irfan, and J. A. Utama. “Pengukuran Kecerahan Langit (Sky 

Brightness) Observatorium Bosscha Menggunakan Teleskop Portabel Dan 

CCD.” In Prosiding Seminar Himpunan Astronomi Indonesia in Aula Barat 

ITB. Bandung, 2011. 

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfāzh Al-Qur’ān Al-

Karīm. Beirut: Dār al-Fikr, 1986. 

Bortle, John E. “Introducing the Bortle Dark-Sky Scale.” Sky Publishing Corp., 

2001. 

Butar-Butar, Arwin Juli Rakhmadi. Problematika Penentuan Awal Bulan: 

Diskursus Antara Hisab Dan Rukyat. Malang: Madani, 2014. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

72 
 

 

Faid, M S, Nurulhazwani Husien, N N M Shariff, M O Ali, Z S Hamidi, N H Zainol, 

and S N U Sabri. “Monitoring the Level of Light Pollution and Its Impact on 

Astronomical Bodies Naked-Eye Visibility Range in Selected Areas in 

Malaysia Using the Sky Quality Meter.” In 2016 International Conference on 

Industrial Engineering, Management Science and Application (ICIMSA), 1–6. 

IEEE, 2016. 

Fatoohi, Louay J, F Richard Stephenson, and S Al-Dargazelli. “The Danjon Limit 

of First Visibility of the Lunar Crescent.” The Observatory, vol. 118, p. 65-72 

(1998) 118 (1998): 65–72. 

Febriyanti, Keki. “Sistem Hisab Kontemporer Dalam Menentukan Ketinggian Hilal: 

Perspektif Ephemeris Dan Almanak Nautika.” Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2011. 

Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016. 

Hidayatullah, Muhammad Syarief. “Fikih Falakiyah Perspektif Teori Astronomi.” 

ELFALAKY: Jurnal Ilmu Falak 6, no. 2 (2022): 315–330. 

Jamaludin, Dedi. “Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan Permasalahannya Di 

Indonesia.” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan Ilmu-Ilmu Berkaitan 4, 

no. 2 (2018). 

Kastner, Sidney O. “Calculation of the Twilight Visibility Function of Near-Sun 

Objects.” Journal of the Royal Astronomical Society of Canada 70 (1976): 

153–168. 

Khazin, Muhyiddin. 99 Tanya Jawab Masalah Hisab Rukyat. 1st ed. Yogyakarta: 

Ramadhan Press, 2009. 

Khusurur, Misbah. “Perpaduan Hisab Dan Rukyat Sebagai Metode Penentuan Awal 

Bulan Hijriyah.” Jurnal Al-Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam 5, no. 2 (2020): 

150–161. 

Ma’luf, Louis. Al-Munjid Fī Al-Lughah Wa Al-Aʻlām. Beirut: Dar al Masyriq, 2008. 

Magfiroh, Zuni Faridatul. “Studi Pengaruh Curah Hujan Terhadap Visibilitas Hilal 

Berdasarkan Model Kecerlangan Kastner Di Pasuruan Tahun 2019-2021.” 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022. 

Mahdi, Imam. “Analisis Terhadap Kriteria Visibilitas Hilal Rukyatul Hilal 

Indonesia (RHI).” UIN Walisongo Semarang, 2016. 

Mikhail, J S, A S Asaad, S Nawar, and N Y Hassanin. “Improving the Crescent 

Visibility Limits Due to Factors Causing Decrease in the Sky Twilight 

Brightness.” Earth, Moon, and Planets 70, no. 1–3 (1995): 109–121. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

73 
 

 

Mukarram, Akh. Ilmu Falak: Dasar-Dasar Hisab Praktis. 4th ed. Surabaya: 

Grafika Media, 2017. 

Nawawi, Abd. Salam. Ilmu Falak Praktis: Hisab Waktu Salat, Arah Kiblat, Dan 

Kalender Hijriah. Surabaya: Imtiyaz, 2016. 

Ningsih, Rahayu, Judhistira Judhistira, and Taufik Ramalis. “Faktor-Faktor 

Kecerahan Langit Senja Dan Pengaruhnya Terhadap Nilai Minimum 

Parameter-Parameter Fisis Visibilitas Hilal.” In Prosiding Seminar Nasional 

Sains Atmosfer Dan Antariksa (SNSAA) in LAPAN. Bandung, 2014. 

Odeh, Mohammad Sh. “New Criterion for Lunar Crescent Visibility.” 

Experimental astronomy 18, no. 1–3 (2004): 39–64. 

———. “New Criterion for Lunar Crescent Visibility.” Experimental Astronomy 

18, no. 1–3 (2004): 39–64. 

Raharto, M, and N Sopwan. “Umur Bulan Sebagai Parameter Visibilitas Hilal.” In 

Prosiding Seminar Nasional Fisika (SNF), 3:26–29, 2019. 

Raisal, Abu Yazid, Hariyadi Putraga, Muhammad Hidayat, and Arwin Juli 

Rakhmadi. “Pengukuran Kecerahan Langit Arah Zenit Di Medan Dan Serdang 

Bedagai Menggunakan Sky Quality Meter.” JIPFRI (Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika dan Riset Ilmiah) 5, no. 1 (2021): 51–58. 

Sado, Arino Bemi. “Kajian Fiqh Sains Terhadap Kecerlangan Hilal Sebagai 

Prasyarat Terlihat Hilal Kriteria Danjon Dan Kriteria Djamaluddin.” istinbath 

16, no. 2 (2017): 321–344. 

Satria, Mayo Rizky. “Pengaruh Kecerlangan Langit Terhadap Visibilitas Hilal.” 

UIN Walisongo Semarang, 2018. 

Utama, Judhistira Aria. “A Verification on Kastner Visibility Model Prediction: 

Case of Hilal of Ramadan and Shawwal 1434 Hijri.” Institute of Advanced 

Engineering and Science (2013). 

———. “Konsep Best Time Dalam Visibilitas Hilal Dengan Menggunakan Model 

Kastner.” In Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan Dan 

Penerapan MIPA, Fakultas MIPA in Universitas Negeri Yogyakarta. 

Yogyakarta, 2013. 

Utama, Judhistira Aria, and S E Siregar. “Usulan Kriteria Visibilitas Hilal Di 

Indonesia Dengan Model Kastner.” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 9, no. 

2 (2013). 

Wulandari, Ratih Niela, Sutrisno, and Atsnaita Yasrina. “Pengukuran Sudut 

Elongasi Bulan Berdasarkan Citra Bulan Saat Waning Crescent Pada Tanggal 

2 Januari 2019 Di Imah Noong Lembang Bandung.” In Seminar Nasional 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

74 
 

 

Fisika Dan Pembelajarannya, 192–196, 2019. 

Yallop, BD. “A Method for Predicting the First Sighting of the New Crescent Moon 

by BD Yallop,” no. 69 (2004): 1–15. 

Yunita, Binta. “Modifikasi Model Visibilitas Kastner Untuk Benda Langit Di Dekat 

Matahari Dengan Modus Pengamatan Berbantuan Alat Optik.” Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2016. 

———. “Visibilitas Hilal Dalam Modus Pengamatan Berbantuan Alat Optik 

Dengan Model Kastner Yang Dimodifikasi.” In Proseding Seminar Nasional 

Fisika Dan Aplikasinya. Bale Sawala Universitas Padjajaran, Jatinangor, 

2016. 


